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ABSTRAK

Nama : Nurul Fadillah
NIM : 1920500091
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran IPA Menggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri di Kelas IV SD Negeri 200413
Tinjoman Kota Padangsidimpuan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri
200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 200413
Tinjoman Kota Padangsidimpuan yang berjumlah 19 siswa. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu PTK atau penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua
siklus dan setiap siklus dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada tes awal persentase ketuntasan belajar sebesar 21,05% dengan nilai rata-rata
45,2, siklus | pertemuan | persentase ketuntasan belajar sebesar 36,84% dengan
nilai rata-rata 65,8, siklus | pertemuan Il persentase ketuntasan belajar sebesar
52,63% dengan nilai rata-rata 63,3. Siklus Il pertemuan | persentase ketuntasan
belajar sebesar 68,42% dengan nilai rata-rata 72,1, siklus 1l pertemuan Il persentase
ketuntasan belajar sebesar 89,47 dengan nilai rata-rata 81,5. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan yang
dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata persentase aktivitas dan hasil
belajar IPA siswa pada siklus I dan siklus II.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran Inkuiri



ABSTRACT

Name : Nurul Fadillah
Reg. Number : 1920500091
Thesis Title : Efforts to Improve Student Learning Outcomes in

Science Learning Using the Inquiry Learning Model in
Class 1V SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

This study aims to improve student learning outcomes in science learning
using an inquiry learning model in class IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan. This research was motivated by the low learning outcomes of
science students in grade IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan.
The subjects of this study were fourth grade students of SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan, totalling 19 students. The type of research used is PTK or
class action research using two cycles and each cycle has two meetings. Each cycle
consists of planning, implementation, observation and reflection. The results of this
study indicate that in the initial test the percentage of learning completeness was
21.05% with an average score of 45.2, cycle | meeting | percentage of learning
completeness was 36.84% with an average score of 65.8, cycle I meeting Il
percentage of learning completeness was 52.63% with an average score of 63.3.
Cycle Il meeting | the percentage of learning completeness was 68.42% with an
average score of 72.1, cycle Il meeting 1l the percentage of learning completeness
was 89.47 with an average score of 81.5. From the results of the study it can be
concluded that the inquiry learning model can improve student learning outcomes
in class IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan which can be seen
from the increase in the average percentage value of activity and student science
learning outcomes in cycle | and cycle I1.

Keywords: Learning Outcomes, Science Learning, Inquiry Learning Model
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Istilah pendidikan berasal dari kata Yunani “paedagogie”, atau arahan
yang diberikan kepada anak-anak. Frasa ini kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris sebagai “education” yang berarti membimbing. Dengan kata
lain, “Ta’lim” berarti pengajaran dan “Ta’dib” berarti latihan.® Pendidikan
adalah bimbingan atau pengarahan yang diberikan kepada anak oleh orang tua

dan pengajarnya sejak bayi hingga akhir hayatnya.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional mengatur bahwa pendidikan adalah usaha yang disengaja dan
sistematis untuk menumbuhkan lingkungan yang kondusif bagi keterlibatan
aktif peserta didik dalam pengembangan potensi dirinya. Anak-anak harus
mengejar informasi pendidikan untuk meningkatkan masa depan mereka dan

mendorong perkembangan kekuatan fisik dan spiritual.

Pendidikan di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari pendidikan Islam.
Pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkembangkan seutuhnya potensi
manusia, baik lahir maupun batin, untuk membentuk pribadi muslim yang

utuh.? Tidak hanya Pendidikan Islam saja yang dibutuhkan oleh anak-anak

1 A. Bakar Rosdiana, Dasar-Dasar Kependidikan (Medan: Gema Insani, 2015), him. 12.
2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Peranamedia
Group, 2014), him. 11.



tetapi 1lmu yang mempelajari tentang Bumi beserta isinya juga perlu diajarkan

kepada anak-anak agar mereka mengetahui apa-apa saja yang ada di bumi

tempat mereka tinggal. Menurut Hamalik Hasil belajar adalah perubahan
perilaku siswa yang dapat diamati dan diukur, yangdiwujudkan dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan kemampuan.® Hasil belajar merupakan
transformasi pada diri peserta didik mengenai dimensi kognitif, emosional, dan
psikomotorik yang dihasilkan dari kegiatan pendidikan. Selain itu, Kurikulum
2013 menilai kinerja belajar siswa berdasarkan pencapaian standar kompetensi
kelulusan (SKL) yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi yang dipersyaratkan mencakup persyaratan antara lain sikap
spiritual dan sosial, pengetahuan, dan kemampuan yang dituangkan dalam
kompetensi dasar. Dengan pencapaian kompetensi tersebut, hasil belajar siswa

akan ditunjukkan melalui berbagai kegiatan.*

Siswa usia sekolah dasar, khususnya yang berusia antara 6 hingga 12
tahun, merupakan fase perkembangan penting yang mendasari kemajuan
mereka ke tahap pendidikan berikutnya. Sebagai seorang pendidik, penting
untuk memahami sifat dan ciri-ciri anak usia MI/SD. Siswa biasanya
menunjukkan empat kualitas (Kurniawan, 2007): kecenderungan untuk

bermain, preferensi untuk aktivitas fisik, kecenderungan terhadap kerja

3Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 144.

“Syafrilianto Syafrilianto, Miftah Khairani Tanjung, dan Siti Zubaidah Siregar, “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model Contextual Teaching And Learning Madrasah Ibtidaiyah Model
Panyabungan,” Gravity Journal 1, no. 1 (13 Mei 2022): 1-10,
https://doi.org/10.24952/gravity.v1i1.5363.



kolaboratif, dan senang melakukan sesuatu secara langsung.® Peran guru
sangatlah penting, dan mereka harus menyadari bahwa banyak metode yang
dapat diterapkan untuk menjamin pembelajaran yang baik bagi semua siswa.
Untuk mencapai hal tersebut, penting untuk melakukan peralihan penekanan
kegiatan dari pendidik ke peserta didik, yang biasa disebut dengan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah suatu
metode yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pendidikan dengan memperhatikan kualitas individunya. Karakteristik siswa
dapat menjadi landasan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi

proses pembelajaran.

Maslichah Asy'ari menegaskan bahwa tujuan pendidikan IPA di sekolah
adalah menumbuhkan keingintahuan siswa terhadap IPA, meningkatkan
keterampilan investigasi terkait lingkungan alam, dan menumbuhkan
pengetahuan serta pemahaman konsep-konsep ilmiah yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.® Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat
menjadi sarana bagi siswa untuk memahami diri sendiri dan lingkungan
alamnya, sehingga memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA mengutamakan pembelajaran
berdasarkan pengalaman untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam

memahami lingkungan alamnya melalui inkuiri dan Kketerlibatan praktis,

> Wardani N. S., Slameto dan Winanto, Asesmen Pembelajaran SD (Salatiga: Widya Sari
Press Salatiga, 2012).

& Maslichah Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Dalam
Pembelajaran Sains di SD (Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2006).



sehingga memfasilitasi perolehan keterampilan dan pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep ilmiah. Konsekuensinya, melalui aktivitas dan
pengalaman pendidikan ilmiah, anak-anak harus memperoleh beragam
kompetensi kognitif, manual, dan sosial.” Dari tujuan pembelajaran tersebut
maka siswa diharapkan dapat mengeksploitasi sumber daya alam tanpa
mengorbankan keutuhan lingkungan untuk menghindari dampak buruk

terhadap organisme lain.

Namun, fakta yang ada berkaitan dengan kejadian di SD Negeri. 200413
Tinjoman kota Padangsidimpuan pembelajaran sebagian besar berpusat pada
guru, sehingga mengakibatkan keterlibatan siswa yang kurang optimal dengan
model pembelajaran Inkuiri. Hal ini diperoleh dari studi pendahuluan yang

dilakukan peneliti melalui observasi dan wawancara.

Data observasi menunjukkan bahwa sarana dan prasarana sekolah
kurang memadai. Siswa kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran, ada

yang masih ribut saat guru menjelaskan informasi yang akan diajarkan.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa
hasil belajar IPA siswa kelas IV masih sangat rendah, karena masih banyak
siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai KKM

mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota

"“Hubungan Antara Levels of Inquiri (loi) Dan Keterampilan Proses Sains Dalam
Pembelajaran Ipa,” FORUM PAEDAGOGIK 11, no. 1 (3 Juni 2020): 31-42,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v12i1.2599.



Padangsidimpuan adalah 70. Demikian data hasil ulangan harian 19 siswa kelas
IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan
Tabel 1.1

Nilai Ulangan Harian Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman

Kota Padangsidimpuan

No Nilai Kriteria Jumlah
1 <70 Belum Tuntas 12
2 >70 Tuntas 7
Total 19

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan harian
IPA siswa menunjukkan bahwa dari 19 siswa hanya 7 yang mencapai KKM dan
12 siswa belum mencapai KKM. Disamping itu juga komunikasi yang
dilakukan guru terhadap siswa hanya menggunakan metode ceramah. Untuk
mengatasi masalah ini, langkah-langkah yang tepat harus diterapkan untuk
memastikan proses belajar mengajar mencapai tujuannya. Dalam hal ini
berdasarkan temuan masalah yang diperoleh salah satu cara untuk mengatasi

hal tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri adalah serangkaian kegiatan pendidikan
yang sepenuhnya melibatkan seluruh kapasitas siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, rasional, dan analitis, sehingga
memungkinkan mereka dengan percaya diri merumuskan penemuannya

sendiri.® Sanjaya menyampaikan model pembelajaran Inkuiri terdiri dari

8 Erman Har, “Penggunaan Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran IPA” Volume 8, no. 1
(Juli 2015): hlm. 96.



serangkaian kegiatan pendidikan yang memprioritaskan pemikiran analitis dan
praktis untuk mencari dan menemukan solusi terhadap tantangan yang diajukan.
Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya oleh Riska Ardita dengan
judul Penelitian tentang ”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sumber Daya Alam Mata Pelajaran IPA Melalui Metodologi
Pembelajaran Inkuiri Di Kelas IV SD Negeri 101867 Desa Paya Gambar
Kecamatan Batang Kuis” mengungkapkan bahwa pendekatan inkuiri dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan. Penelitian Burhanah
Farida yang berjudul “Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N 4 Tulis Kecamatan
Tulisharjo Kabupaten Grobogan” menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri

dapat meningkatkan prestasi akademik siswa kelas IV SD.

Penulis berupaya untuk mengevaluasi keefektifan model pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, hal ini
ditunjukkan dengan judul penelitian “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri

Di Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan konteks di atas, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran di kelas belum bervariasi terkait dengan penggunakan
model dan metode sehingga di dominasi oleh metode ceramah dalam

mengajar



2. Hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA masih rendah
hal ini dibuktikan berdasarkan nilai ulangan harian rata-rata siswa
pada materi sumber energi

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar IPA melalui
model pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan.
D. Batasan Istilah
1. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan transformasi pada diri siswa yang berkaitan
dengan dimensi kognitif, emosional, dan psikomotorik sebagai konsekuensi
dari kegiatan pendidikan. Penelitian ini akan menilai hasil belajar kognitif
berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi, yang meliputi C1
(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), C4 (Menganalisis), C5
(Mengevaluasi), dan C6 (Menciptakan)®.

2. Model pembelajaran inkuiri

Model pembelajaran Inkuiri merupakan pendekatan pedagogi yang
merangsang proses belajar siswa. Model pembelajaran Inkuiri memupuk
kemampuan berpikir kritis dan kreatif sekaligus menumbuhkan kemampuan
kolaboratif di kalangan siswa. Proses pembelajaran dirancang untuk

memastikan bahwa siswa terlibat aktif dalam mengamati, bertanya,

® Taufik Rahman dan Syafrilianto Syafrilianto Syafrilianto, “Model Guided Inquiry Dan
Guided Discovery Dalam Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa
Smp,” preprint (INA-Rxiv, 15 Oktober 2019), https://doi.org/10.31227/osf.io/a84ge.



bereksperimen, menganalisis data, dan memberikan kesimpulan mengenai
suatu perkembangan. Teknik pembelajaran Inkuiri terdiri dari enam
langkah: orientasi masalah, perumusan masalah, pembuatan hipotesis,

pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan.*®
3. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA menurut para ahli harus melibatkan siswa di
berbagai dimensi, khususnya domain kognitif, psikomotorik, dan afektif.
IImu pengetahuan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
memenuhi kebutuhan manusia dengan menyelesaikan masalah-masalah
tertentu.’* Pembelajaran IPA meliputi pembelajaran tentang alam semesta,
benda-benda terestrial dan bawah tanah, serta benda-benda angkasa,
termasuk fenomena yang dapat diamati dan tidak dapat diamati.

E. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman

Kota Padangsidimpuan?

Olpmpjateng, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Pembelajaran Daring,
Bagaimanakah?,” BBPMP Jawa Tengah (blog), 21 Juli 2021,
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/penerapan-model-pembelajaran-inkuiri-pada-pembelajaran-
daring-bagaimanakah/.

11 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(Makasar: Aksara Timur, 2018), him. 4-5.



F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunaan model
pembelajaran inkuiri di kelas 1V di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis

a. Model pembelajaran inkuiri meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, memudahkan pemahaman topik ilmiah, dan membantu
penguasaan materi.

b. Hasil akhir dari penelitian ini akan memberikan guru wawasan
tentang model pembelajaran yang sesuai untuk pengajaran.

c. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan dan keahlian melalui
penelitian tindakan kelas melalui penggunaan model pembelajaran
inkuiri.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi siswa, hal ini dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang
aktif dan menarik di bawah kepemimpinan guru, sehingga
meningkatkan pembelajaran bermakna dan meningkatkan prestasi
pendidikan.

b. Bagi guru, jika temuan penelitian ini dapat meningkatkan proses

pembelajaran, hal ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru
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untuk memasukkan multimedia ke dalam metode pembelajaran
mereka.

c. Bagi sekolah, hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbang saran serta kontribusi positif dalam rangka
mengembangkan dan meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah
khususnya pada mata pelajaran IPA.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator  keberhasilan  penelitian  tindakan kelas dalam
pembelajaran ini ditentukan oleh nilai ujian siswa yang harus mencapai
standar kompetensi minimal (KKM) sebesar 70. Penelitian ini dianggap
berhasil apabila 80% dari total siswa mencapai nilai KKM.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian Tindakan kelas yaitu memuat
halaman judul dan halaman pengesahan pembimbing, Bab I: Pendahuluan,
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan. Bab Il Kajian
Pustaka meliputi kajian teoriti, penelitian yang relevan, kerangka berpikir,
dan hipotesis tindakan. Bab 11 Metodologi Penelitian meliputi tempat dan
waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subyek penelitian,
prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik
pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisisis data. Bab 1V Hasil

Penelitian meliputi analisis data prasiklus, pelaksanaan siklus I, pelaksanaan
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siklus Il, analisis data, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian. Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran. Daftar pustaka,

lampiran RPP, lembar observasi guru dan siswa, dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Dimyati dan Mujiono menegaskan bahwa “Hasil pembelajaran
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang siswa dan
sudut pandang guru.” Dari sudut pandang siswa, hasil belajar
menunjukkan tingkat kemajuan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan
fase pra-studi. Tingkat kemajuan kognitif ini terlihat pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari sudut pandang guru, hasil
belajar tercapai apabila materi pendidikan telah tercakup secara utuh.?
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses belajar. Proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajar

melalui kegiatan belajar.

Klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Samuel Bloom yang

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:

a. Ranah Kognitif, diklasifikasikan ke dalam suatu urutan hirarkis
dari tingkat berpikir yang sederhana ke Tingkat intelektual yang
lebih kompleks yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi,

analisis, sintesis dan evaluasi

12 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pendekatan Pembelajaran
Inkuiri Pada Siswa Sd,” no. 01 (2014).

12
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b. Ranah Afektif, dibagi menjadi lima tingkatan yang bergerak dari
kesadaran yang sederhana menuju ke kondisi dimana perasaan
memegang peranan penting dalam mengontrol tingkah laku
yaitu: menerima, responsive, menghargai, organisasi dan
karakteristik

c. Ranah Psikomotorik, dibagi menjadi empat tingkatan dari yang
paling sederhana kepada Tingkat yang paling kompleks yaitu:
observasi, meniru, praktek dan adaptasi.

2. Hasil Belajar Kognitif

Taksonomi Bloom, sebagaimana diubah oleh Anderson dan
Kratwohl, membagi ranah kognitif menjadi enam tingkatan:
mengingat (C1), memahami (C2), mengkategorikan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Ini

adalah deskripsi dari enam proses kognitif.

a. Mengingat (C1)

Pengambilan memori melibatkan pengaksesan informasi
yang diperlukan dari memori jangka panjang. Pengetahuan yang
diperlukan ini dapat bermanifestasi sebagai faktual, konseptual,
prosedural, metakognitif, atau sintesis dari berbagai jenis.
Penyimpanan pengetahuan sangat penting untuk memfasilitasi
pembelajaran bermakna melalui pemecahan masalah, karena

pengetahuan ini diterapkan dalam aktivitas yang rumit.
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b. Memahami (C2)

Pemahaman berkaitan dengan konstruksi pemahaman yang
berasal dari berbagai sumber, termasuk pesan, bacaan, dan
komunikasi. Siswa dikatakan memahami jika mereka dapat
mengkontruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran baik yang
bersifat lisan, tulisan ataupun grafis yang disampaikan melalui buku
atau layar komputer. Seorang siswa dikatakan memahami ketika
mereka dapat menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan
lama mereka.

c. Mengkategorikan (C3)

Proses penerapan kognitif memerlukan teknik khusus untuk
menjawab soal latihan atau menyelesaikan masalah. Soal latihan
adalah tugas-tugas yang siswa tidak mengetahui teknik
penyelesaiannya, sehingga memerlukan pencarian metode untuk
menyelesaikan kesulitan tersebut. Kategori penerapan mencakup

dua proses kognitif: melaksanakan dan menerapkan.

d. Menganalisis (C4)

Analisis adalah  mendekonstruksi material menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil dan menilai hubungan antara
komponen-komponen tersebut dalam keseluruhan struktur. Kategori
analisis proses ini mencakup fungsi kognitif diferensiasi,

pengorganisasian, dan kontribusi.
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e. Mengevaluasi (C5)

Evaluasi adalah proses kognitif yang menghasilkan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang telah ditetapkan. Kriteria yang
biasanya digunakan meliputi kualitas, efektivitas, efisiensi, dan
konsistensi. Siswa juga dapat menetapkan sendiri kriteria atau

persyaratan ini.

f. Menciptakan (C6)

Penciptaan melibatkan proses kognitif ~ yang
mengintegrasikan potongan-potongan untuk membuat keseluruhan
yang kohesif, membimbing siswa untuk menghasilkan produk baru
dan kemudian menyusun berbagai komponen ke dalam konfigurasi

yang berbeda dari yang sebelumnya.?

3. Model Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu bentuk pendidikan
konstruktivis yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri mengharuskan keterlibatan
siswa dalam menemukan solusi mereka sendiri terhadap tantangan yang
mereka hadapi.** Sebagaimana model pembelajaran inkuiri menurut

Jean Piaget yaitu model pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada

13 Lorin W. Anderson dan David R Kratwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran dan Asesmen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 99-128

14 Syafrilianto Syafrilianto dkk., “Guided Inquiry and Simple Science KIT Media: Their
Implications for Students’ Science Process Skills,” Journal of Natural Science and Integration 7,
no. 1 (29 April 2024): 29-38, https://doi.org/10.24014/jnsi.v7i1.25419.
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situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa
yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri serta menghubungkan
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa
yang ditemukannya dengan siswa yang lain. Teori Jean Piaget sangat
mendukung pelaksanaan model pembelajaran inkuiri, karena dalam
pembelajaran siswa mampu memanfaatkan potensi yang ada pada
dirinya secara penuh melalui proses menemukan itu sendiri*®.

a. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri

Secara garis besar, langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
adalah sebagai berikut:

1) Orientasi, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan setiap kelompok terdiri dari 4 orang. Kemudian guru
menyajikan gambar-gambar tentang sumber energi dan meminta
siswa untuk mengamatinya

2) Merumuskan Masalah, guru meminta siswa untuk
merumuskan masalah berdasarkan hasil pengamatannya
terhadap gambar yang telah disajikan. Kemudian guru dan siswa
menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas

3) Merumuskan Hipotesis, guru meminta siswa untuk membaca
informasi yang ada dibuku paket dan meminta siswa untuk

mencari kata kunci dari apa yang telah dibaca. Kemudian guru

15414, BAB Il.pdf,” diakses 14 Januari 2025,
http://repository.unimus.ac.id/4094/7/14.%20BAB%20II.pdf.



4)

5)

6)
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meminta siswa merumuskan hipotesis atas rumusan masalah
yang telah dibuat

Mengumpulkan Data, guru meminta siswa secara
berkelompok untuk mengumpulkan data tentang sumber energi
yang ada di lingkungan masyarakat dan melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh

Menguji Hipotesis, guru meminta siswa secara berkelompok
untuk membandingkan hasil analisis dengan hipotesis yang telah
dibuat

Merumuskan Kesimpulan, guru meminta siswa untuk
merumuskan kesimpulan secara berkelompok dan meminta
perwakilan tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil

kerjanya di depan kelas.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri memiliki banyak keunggulan,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Menyoroti kemajuan progresif dimensi kognitif

Siswa terlibat lebih aktif dalam mencari dan memproses
informasi sampai mereka secara mandiri menemukan jawaban
atas pertanyaan mereka.

Siswa memahami konsep dan ide dasar dengan lebih efektif.
Memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan gaya

belajar masing-masing
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5) Siswa yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata tidak akan
dihalangi oleh teman-temannya yang kecepatan belajarnya lebih
lambat.

6) Membantu siswa dalam memanfaatkan memori untuk
menerapkan konsep yang ada pada konteks pembelajaran baru.

Model pembelajaran inkuiri mempunyai beberapa kekurangan,

antara lain:

1) Dalam praktiknya, masih terdapat tantangan untuk mengatur
tindakan dan prestasi siswa.

2) Durasinya sangat panjang, sehingga menyulitkan instruktur
untuk beradaptasi dengan jangka waktu yang lebih pasti.®

4. Pembelajaran IPA

IPA merupakan informasi yang diperoleh melalui observasi logis
dan objektif terhadap fenomena dan objek alam, yang melibatkan proses
sistematis observasi, Klasifikasi, komunikasi, dan interpretasi data
menggunakan metodologi ilmiah. Pendidikan IPA harus mengatasi isu-
isu yang berkaitan dengan fenomena alam, yang selalu berubah. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA harus tetap terhubung dengan prinsip-
prinsip intinya, yang melibatkan proses di mana siswa mengamati
fenomena alam, menganalisis temuan mereka, dan menarik kesimpulan.

Selain itu, internalisasi sikap ilmiah pada siswa juga sangat penting.

16 Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD/MI (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2022), him. 58-59.
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Untuk meningkatkan kemanjuran pendidikan ilmiah dan mencapai
hasil yang optimal, penting untuk fokus pada proses kognitif,
kreativitas, pengalaman siswa, perumusan ide, dan penerapan konsep.
Pendidikan IPA hendaknya menekankan pada aspek prosedural,
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini
memungkinkan siswa untuk merenungkan fenomena yang ditemui
selama belajar. Konsekuensinya, permasalahan harus diperkenalkan
yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikannya melalui observasi
independen, penelitian, atau penyelidikan mandiri, sehingga
meningkatkan kreativitas mereka dalam identifikasi dan penyelesaian
masalah. V7

5. Sumber Energi

Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu tugas. Energi
sangat penting bagi kehidupan tanpanya, kita tidak dapat terlibat dalam
perdagangan atau buruh. Matahari memainkan peran penting dalam
kehidupan karena merupakan sumber energi utama di bumi. Energi
panas matahari merupakan sumber energi penting bagi kelangsungan
organisme hidup. Setiap entitas yang menghasilkan panas disebut
sebagai energi panas. Energi panas sangat penting bagi kehidupan
manusia karena memfasilitasi aktivitas seperti mengeringkan pakaian,

menekan kain, dan menyiapkan makanan. Sumber utama panas di bumi

17 Sulthon Sulthon, “Pembelajaran IPA Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa MI,”
ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 4, no. 1 (26 Januari 2017),
https://doi.org/10.21043/elementary.v4i1.1969.
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adalah radiasi matahari. Sumber energi panas lainnya termasuk

pembakaran dan perangkat listrik yang menghasilkan panas.

Energi bunyi merupakan getaran yang mampu menghasilkan
bunyi. Energi suara berkaitan dengan beragam kemampuan yang timbul
dari dampak suara. Asal usul energi suara tidak terbatas pada alat musik
ketika dua benda bergesekan atau bertabrakan satu sama lain, mereka
menghasilkan suara yang terdengar. Alat musik merupakan sumber
energi suara yang terkenal. Namun energi bunyi dapat berasal dari
berbagai benda yang disebut sumber bunyi. Energi alternatif mengacu
pada sumber energi yang berfungsi sebagai pengganti bahan bakar fosil
yang berasal dari minyak bumi, antara lain tenaga air, panas bumi,

nuklir, tenaga surya, angin, dan lain-lain.

Dalam perencanaan ini peneliti mengidentifikasi bahan
pembelajaran,  selanjutnya  menyusun  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri,
mengembangkan media pembelajaran berupa gambar sumber energi
yang beragam, dan menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa

lembar observasi siswa.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pembelajaran sesuai
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang

telah ditetapkan untuk memberikan kegiatan belajar mengajar yang
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efektif yang melibatkan siswa dalam proses pendidikan. Dalam
pertemuan ini, peneliti menggunakan model pembelajaran inkuiri.
Kegiatan pembelajaran guru dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri meliputi tahap awal dimana guru memaparkan pokok bahasan
dan tujuan pembelajaran, dilanjutkan dengan penjelasan tahap-tahap
pembelajaran inkuiri. Selama kegiatan inti (1) Orientasi, instruktur
mengatur siswa menjadi kelompok beranggotakan empat orang dan
memberikan gambar sumber energi untuk observasi mereka. Guru
memerintahkan siswa untuk mengembangkan masalah yang diperoleh
dari pengamatannya terhadap gambar yang disediakan dan selanjutnya
mencapai kesepakatan mengenai rumusan masalah yang akan
dipecahkan. Guru menginstruksikan siswa untuk secara kolaboratif
membangun hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Guru menginstruksikan siswa untuk menganalisis data yang
dikumpulkan. Guru menginstruksikan siswa secara berkelompok untuk
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis yang telah disiapkan
untuk mengujinya. Guru menginstruksikan siswa untuk secara
kolaboratif membuat temuan dalam kelompok dan meminta perwakilan

dari masing-masing kelompok untuk membagikan kesimpulannya.

Kompetensi Inti (K1) pada mata kuliah ini adalah mahasiswa
dapat menerima, mengamalkan, dan menghormati agama pilihannya.
Menunjukkan integritas, disiplin, sopan santun, percaya diri, kasih

sayang, dan akuntabilitas dalam interaksi dengan keluarga, teman,
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pendidik, tetangga, dan bangsa. Sementara itu, Kompetensi Dasar (KD)
pada mata kuliah ini meliputi pengenalan beragam sumber energi,
transformasi bentuk energi, dan sumber energi alternatif (seperti angin,
air, surya, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam
kehidupan sehari-hari, serta mengidentifikasi laporan pengamatan dan

meneliti informasi mengenai berbagai transformasi energi.

B. Penelitian yang Relevan

Untuk menyempurnakan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan model pembelajaran Inkuiri:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Ardita dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Sumber
Daya Alam Melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri Kelas IV SD Negeri
101867 Desa Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis.” Pada prosedur ini
dilaksanakan siklus Il dengan proporsi awal aktivitas belajar siswa pada
tahap pratindakan sebesar 54,64%. Siklus | mencapai 62,50%,
kemudian meningkat menjadi 76,42% pada siklus Il. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metodologi pembelajaran inkuiri
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan
dalam menggunakan model inkuiri, namun perbedaannya terletak pada

pokok bahasan yang diteliti.®

18 Riska Ardita, Upaya meningkatkan hasil belajar siswa materi sumber daya alam mata
pelajaran IPA melalui strategi pembelajaran inkuiri kelas 1V SD Negeri 101867 desa paya gambar
kecamatan batang kuis”, Sripsi (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019), him. 84-85.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Sutarningsih dengan judul
“Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
Siswa Kelas V SD.” Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Pada
Siklus I meningkat menjadi 68,85 dengan ketuntasan belajar 65,38%.
Pada Siklus 1l meningkat menjadi 75,19 dengan ketuntasan belajar
sebesar 88,46%. Penerapan paradigma inkuiri dalam proses
pembelajaran meningkatkan prestasi akademik anak kelas V sekolah
dasar. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam menggunakan
pendekatan inkuiri, namun perbedaannya terlihat pada subjek yang
diteliti; Ni Luh Sutarningsih fokus pada kelas V, sedangkan peneliti
konsentrasi pada kelas 1V.*°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Liena Andiasari yang berjudul
“Pemanfaatan Model Inkuiri dengan Metode Eksperimental dalam
Pendidikan IPA di SMPN 10 Probolinggo”. Tingkat ketuntasan siswa
pada Siklus | sebesar 72%, sedangkan pada Siklus Il sebesar 80%.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknik pendidikan sains ini
dilaksanakan secara efektif sesuai dengan kerangka pembelajaran yang
dimaksudkan. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan model inquiry sedangkan perbedaannya terletak pada
objek yang digunakan dimana Liena Andiasari melakukan penelitian di

kelas 1X-C SMPN 10 Probolinggo sedangkan peneliti melakukan

19 Ni Luh Sutarningsih, “Model Pembelajaran Inquiry untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
IPA Siswa Kelas V SD,” Journal of Education Action Research 6, no. 1 (20 Februari 2022): 116,
https://doi.org/10.23887/jear.v6i1.44929.
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penelitian di kelas 1V SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan?®

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan di kelas, proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan kurangnya semangat siswa. Hal ini
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa. Rendahnya hasil
belajar tersebut disebabkan oleh penerapan model pembelajaran yang
kurang tepat dalam proses pendidikan saat ini. Peningkatan proses
pembelajaran dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran. Guru
diharapkan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Model yang
cocok adalah model pembelajaran inkuiri. Konsep ini mengantisipasi agar
anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah secara mandiri. Konsekuensinya, penerapan paradigma
pembelajaran inkuiri dalam proses pendidikan dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa. Kerangka kognitif ini dapat diartikulasikan sebagai

berikut:

%0 Liena Andiasari, “Penggunaan Model Inquiry dengan Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA di SMPN 10 Probolinggo” 3 (t.t.).
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Pembelajaran masih didominasi oleh guru dan gagal
menerapkan model pembelajaran yang optimal.

1l

Hasil belajar siswa belum memenuhi standar ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70.

1

Suatu model pembelajaran diperlukan untuk
menjamin hasil belajar siswa memenuhi nilai KKM

I

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri

i

Hasil belajar siswa meningkat pada ranah kognitif.

Gambar 2.1
Kerangka berfikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA tentang sumber energi di kelas IV SD Negeri 200413

Tinjoman Kota Padangsidimpuan.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD NEGERI 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Maret
2024 hingga selesai. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Berdasarkan observasi awal terlihat bahwa adanya siswa kelas IV yang tidak
aktif pada saat proses pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar
siswa kurang optimal.
. Guru yang mengajar mata pelajaran IPA terus menggunakan format
ceramah, sehingga siswa tidak tertarik dengan metode pembelajaran yang
digunakan.
Kepala sekolah menunjukkan penerimaan terhadap penelitian. yang akan di
laksanakan di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan.

. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi PTK, khususnya penelitian
tindakan kelas. Model penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian adalah prosedur pemecahan masalah
yang metodis, empiris, dan terkendali. Tindakan dapat ditafsirkan sebagai

intervensi spesifik yang dilakukan oleh peneliti, khususnya pendidik. Ruang

26
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kelas berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran.?
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya
masing-masing, merefleksikan tindakan dan hasil untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa
(Kurniawan, 2017). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik yang mencakup proses maupun

hasil, sebagai cerminan kemampuan siswa.*

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif dengan

menggunakan tes akhir pada tindakan, dan lembar observasi.

C. Latar dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan yang meliputi kelas 1 sampai dengan 6. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas 1V yang berjumlah 19 orang, terdiri dari 12 laki-laki
dan 7 perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas
berupaya untuk menumbuhkan keterampilan atau metodologi baru untuk

mengatasi permasalahan yang dapat segera diterapkan dalam konteks

21 Sulhan Efendi Hasibuan dan Asriana Harahap, “Upaya Meningkatkan Kualitas Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Multikultural Menggunakan Media Video Di Sd,” 2021.

22 Syafrilianto Syafrilianto, Mariam Nasution, dan Melda Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Melalui Model Quantum Teaching Di Sd Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal,”
FORUM PAEDAGOGIK 13, no. 1 (1 Januari 2023): 130-42,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.5339.
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profesional atau dunia nyata.”.?* Penelitian ini berfokus pada langkah-
langkah yang diterapkan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa melalui penerapan nyata konsep-konsep yang telah
ditetapkan, sehingga meningkatkan sumber daya dan pengetahuan

pendidikan.

Tahapan-tahapan dalam setiap tindakan ini terjadi secara berulang-
ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah
ditetapkan menurut kriteria penilaiannya. Untuk mengetahui tentang
diagram siklus rancangan penelitian tindalan kelas dapat dilihat pada

gambar berikut:

PERENCANAAN

| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN

l PENGAMATAN sz
e

| REFLEKSI | | SIKLUS I | | PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN < Q

SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 3.1 Siklus penelitian Tindakan kelas
Menurut Kemmis dan Mc Taggart

Implementasinya berlangsung melalui tahapan siklus sebagaimana

diuraikan di bawah ini:

2 Rosma Hartiny Sam’s, Model penelitian Tindakan kelas (Yogyakarta: Teras, 2017), him.
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1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran
dan pembelajaran. Langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai
berikut:
a. Mengidentifikasi materi pelajaran yang akan diajarkan
b. Menyusun rencana pembelajaran untuk setiap siklus
pembelajaran
c. Merumuskan model pembelajaran berbasis inkuiri
d. Menyusun lembar soal tes
e. Menyusun lembar kerja siswa (LKS)
f.  Merancang instrumen untuk memonitor aktivitas guru dan siswa
sepanjang proses tindakan pada setiap siklus.
2. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaan
rencana kegiatan pembelajaran dimulai dengan pendahuluan,
dilanjutkan dengan inti, dan diakhiri dengan kesimpulan. Kegiatan
pendahuluan merupakan tugas mendasar yang dilakukan untuk
mempersiapkan siswa, merangsang minat, dan meningkatkan motivasi
belajar. Kegiatan mendasar dalam pendidikan merupakan komponen
utama proses pembelajaran. Proses utama dalam proses pembelajaran
ini meliputi orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis,

pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan pengumpulan kesimpulan.
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Kegiatan penutup dilakukan oleh pendidik untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
3. Pengamatan
Pada langkah ini observasi dilakukan dengan guru dan teman
sejawat yang berperan sebagai pengamat di dalam kelas. Observasi
dilakukan terhadap tindakan guru dan siswa selama proses
pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II.
4. Refleksi
Refleksi meliputi mengingat dan merenungkan suatu tindakan
yang dilakukan terhadap suatu subjek penelitian, sebagaimana
didokumentasikan dalam lembar observasi. Hal ini dilakukan untuk
memahami proses permasalahan, persoalan, dan kendala. Penelitian ini
meliputi refleksi setelah selesainya proses pembelajaran materi | pada
Siklus I, serta setelah melakukan observasi. Refleksi dilakukan melalui
diskusi dengan pengamat mengenai pelaksanaan materi | siklus I, dan
refleksi ini menjadi kerangka penyempurnaan RPP siklus II.
E. Sumber Data
Data penelitian sebagai informasi mengenai proses pembelajaran,
hasil belajar, semangat siswa dalam belajar dan kemampuan guru dalam
menggunakan strategi ataupun media pembelajaran. Data penelitian
diperoleh dari beberapa sumber, yaitu:
a. Informan atau narasumber, yaitu siswa dan guru

b. Tempat berlangsungnya aktivitas siswa dalam belajar.
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F. Instrumen Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan berbagai instrumen pengumpulan data, antara
lain tes, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Butir Soal Tes Hasil Belajar Kognitif

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan 20 soal pilihan

ganda yang disusun sesuai dengan indikator yang diinginkan.

2. Observasi
Peneliti mengembangkan dua kategori lembar observasi
yaitu lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. Lembar
observasi siswa memuat observasi terkait kedisiplinan siswa
sepanjang proses tindakan, serta kompetensi dan keterlibatan siswa
dalam menjalankan model inkuiri dalam pendidikan IPA. Lembar
observasi guru menilai Kemahiran guru dalam penyampaian
pembelajaran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi mencakup kompilasi semua dokumen yang
digunakan dalam penelitian. Peneliti akan mencatat seluruh hasil tes
dan observasi pada lampiran laporan penelitian.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data sangatlah penting, karena temuan penelitian tidak
akan berpengaruh jika tidak diakui atau dipercaya. Pengakuan atas hasil

penelitian ini bergantung pada kebenaran data yang diperoleh. Untuk
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mencapai kebenaran, digunakan teknis kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.*
H. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data observasi dan analisis
data hasil belajar.
1. Analisis Data Observasi
Analisis data berdasarkan data dari hasil observasi belajar siswa. Hasil
persentase data dengan mencari persentase skor hasil observasi kegiatan
proses belajar peserta didik. Dalam lembar observasi terdapat skor observasi
dalam artian bahwa didalam lembar observasi terdapat aspek yang akan

diobservasi dan membutuhkan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1
Pengolahan Hasil Lembar Observasi
Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak dilakukan 0

Maka rumus yang digunakan adalah:

Skor yang diperoleh peserta didik

NO= x 100

Skor maksimal

Dengan keterangan bahwa:
a. Skor yang dicapai bergantung pada jawaban yang dicatat pada
lembar observasi.

b. Skor maksimum ditentukan oleh jumlah aspek yang diobservasi.

24 Salim, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2007), him. 165.
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Data yang terkumpul akan diubah menjadi data kuantitatif
dengan memanfaatkan Kriteria penetapan skor observasi setiap siswa
pada lembar observasi sebagaimana diuraikan di bawah ini:

Tabel 3.2
Kriteria Perolehan Nilai Observasi Setiap Peserta didik?®

Perolehan Nilai Observasi .
. ) Kriteria
Setiap Siswa
81-100 Amat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik

2. Analisis Data Tes Hasil Belajar

Penelitian ini menggunakan analisis data ketuntasan individual dan
klasikal.
a. Ketuntasan Individu

Analisis ketuntasan individu ini menilai hasil belajar siswa terhadap
pencapaian nilai tuntas atau tidak tuntas. Suatu nilai dikatakan tuntas bila
memenuhi atau melebihi ambang batas KKM, sedangkan dikatakan tidak
tuntas bila kurang dari nilai KKM.

Data nilai diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh
peneliti dari penilaian hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus
selanjutnya:

_ Skor perolehan

NI =
Skor maksimal

100

%5 Kunandar, Peneliaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada, 2013), him. 133.
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b. Nilai Rata- rata
Nilai yang diperoleh siswa dihitung berdasarkan nilai rata-rata
kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut:2®

Jumlah semua nilai peserta didik

Nilai rata — rata =
warrata —rata Jumlah peserta didik

Analisis data yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan
kriteria ketuntasan hasil belajar siswa di SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan baik secara individu maupun Kklasikal. Seorang
siswa dianggap telah menyelesaikan pembelajarannya jika memperoleh
nilai paling sedikit 70% dari total nilai yang mungkin.

c. Persentase Ketuntasan Klasikal

Penelitian ini mengidentifikasi dua kategori ketuntasan belajar
yaitu individual dan klasikal. Pencapaian ketuntasan belajar individu
bersumber dari KKM yang telah ditetapkan. Siswa dianggap tuntas
apabila mencapai nilai minimal 70 jika siswa berada di bawah ambang
batas 70 siswa dinyatakan belum tuntas. Penelitian ini mengadaptasi

rumusan KKM yang relevan secara khusus:

Jumlah siswa yang tuntas

Nilai = X 100%

Jumlah seluruh peserta didik

%6 Delfanis, “‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Multicultural
Menggunakan Media Vidio untuk Kelas IV Di SDN 347 Batahan Mandailing Natal,”” Skripsi IAIN
Padangsidimpuan, 2021, him. 49-50.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di Kelas IV
SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan. Partisipan dalam
penelitian ini terdiri dari 19 siswa kelas 1V yang terdiri dari 12 laki-laki dan
7 perempuan. Di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan, guru
laki-laki berjumlah 4 orang dan guru perempuan berjumlah 10 orang,
dengan jumlah siswa sebanyak 128 orang. Sebelum penelitian dimulai,
diadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan wali kelas kelas IV SD
Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan untuk membahas

penelitian yang akan datang.

Pada hari Senin tanggal 4 Maret 2024 telah diadakan pertemuan
dengan wali kelas kelas IV untuk membahas penelitian ini. Sebelum
memulai tindakan, peneliti berunding dengan wali kelas kelas IV mengenai
usulan rencana penelitian. Peneliti melakukan observasi awal untuk menilai
pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidinpuan dengan memberikan tes kemampuan awal berupa 10 soal
esai tentang sumber energi yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar

siswa. Seluruh siswa kelas 1V yang berjumlah 19 orang mengikuti ujian

35
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kemampuan awal. Diagram di bawah ini menggambarkan hasil belajar
siswa kelas IV prasiklus di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota

Padangsidimpuan.

m Tuntas

= Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Tes Awal

Angka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal masih kurang, dimana hanya 4 dari 19 siswa
(21,05%) yang mencapai nilai standar kompetensi minimal (KKM) 70
atau lebih. Sementara itu, masih terdapat 15 siswa (78,95%) yang belum
mencapai ketuntasan belajar yang dipersyaratkan, hal ini ditunjukkan
dengan nilai KKM < 70. Nilai rata-rata hasil tes siswa sebelum
penerapan model pembelajaran inkuiri adalah 45,2 dan secara klasikal

pembelajaran ini belum dikatakan tuntas.
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B. Pelaksanaan Siklus |
Pertemuan ke-1

a. Perencanaan
1. Menyusun skenario pembelajaran, khususnya RPP dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri, dan berkolaborasi
dengan guru untuk menetapkan timeline penelitian.
2. Menyusun RPP dan instrumen penelitian, termasuk lembar tes awal
dan lembar observasi bagi guru dan siswa, untuk pelaksanaan
pembelajaran berbasis inkuiri.

b. Pelaksanaan

Sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan pada saat pelaksanaan
pembelajaran pada Siklus I Pertemuan I, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah disusun
sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan Siklus | pertemuan | terjadi pada hari
Rabu tanggal 6 Maret 2024 dengan durasi yang ditetapkan untuk satu
kali pertemuan yaitu 2x35 menit. Di akhir pertemuan akan dilakukan
penilaian untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan hasil
pembelajaran IPA tentang sumber energi, khususnya dengan fokus pada
topik energi panas yang di sampaikan sepanjang pembelajaran
berlangsung. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai

berikut:

1. Pendahuluan

a. Guru memberikan salam dan menyapa siswa
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Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu siswa

Guru mengisi daftar hadir siswa

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari yaitu sumber
energi

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai

Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan
jumlah anggota 4 orang tiap kelompok. Kemudian guru
menyajikan gambar-gambar tentang sumber energi panas dan
meminta siswa untuk mengamatinya

Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan
hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar yang disajikan.
Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah yang akan
dibahas

Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi panas yang ada di buku paket. Sebelum membaca

siswa memprediksi tentang sumber energi
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d. Guru meminta siswa mencari kata kunci apa yang telah dibaca.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat

e. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk merancang cara
pengumpulan data, kemudian meminta siswa secara
berkelompok untuk mengumpulkan data tentang sumber energi
panas yang terdapat dilingkungan masyarakat

f. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk melakukan
analisis terhadap data yang di peroleh

g. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkat
hasil analisis dengan hipotesis yang telah di rumuskan

h. Guru meminta siswa untuk merumuskan kesimpulan secara
berkelompok dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk
merumuskan kesimpulan di depan kelas

3. Penutup
Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar yang telah
dilaksanakan, kemudian menutup pembelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama.

c. Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model

pembelajaran inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa



40

dan guru saat proses pembelajaran langsung dan instrumen berupa
lembar observasi yang di isi oleh Ibu Nurmewana, S.Pd sebagai wali

kelas IV SDN 200413 Tinjoman Padangsidimpuan.

(@) Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus |
pertemuan |, pada saat dimulainya pembelajaran perhatian
siswa belum sepenuhnya tertuju pada materi pembelajaran
dan masih banyak siswa yang belum bisa fokus dan aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada awal proses
pembelajaran yaitu guru mengucapkan salam dan menyapa
siswa, kemudian mengajak siswa untuk berdoa dengan
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengisi daftar hadir
siswa kemudian mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari, lalu guru menjelaskan kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta menjelaskan
uraian kegiatan pembelajaran. Kemudian guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok dengan jumlah anggota 4
orang tiap kelompok dan menyajikan gambar-gambar
tentang sumber energi panas dan meminta siswa untuk
mengamatinya. Lalu guru meminta siswa untuk
merumuskan masalah berdasarkan hasil pengamatannya

terhadap gambar-gambar yang disajikan, kemudian guru dan
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siswa menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi yang ada di buku paket dan meminta siswa
mencari kata kunci dari apa yang telah dibaca, kemudian
guru meminta siswa secara berkelompok untuk merumuskan
hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat. Guru
meminta siswa merancang cara pengumpulan data dan siswa
secara berkelompok mengumpulkan data tentang sumber
energi yang terdapat di lingkungan masyarakat, kemudian
guru meminta siswa melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis yang telah
dirumuskan. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan kesimpulan dan meminta perwakilan tiap
kelompok untuk maju mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas. Kemudian guru membuat kesimpulan dan
meminta siswa untuk menuliskan refleksi proses
pembelajaran di lembar kerja yang telah disediakan lalu guru
menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa
bersama. Untuk aktivitas siswa yang diamati berdasarkan

lembar observasi siswa, diperoleh hasil sebagai berikut :

Jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas =

66351
19

Jumlah seluruh siswa

= 3492
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Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui rata-rata
kelas terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan |
memperoleh nilai sebesar 34,92 yang berarti mencapai
kriteria "Kurang”. Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada

siklus I pertemuan | dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

m Tuntas

= Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |
Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
kelas siswa pada tes siklus | pertemuan | adalah 65,8. Banyak siswa yang
tuntas sebanyak 7 siswa (36,84%), dan banyak siswa yang tidak tuntas
sebanyak 11 siswa (63,16%). Berdasarkan hasil pengamatan tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus | pertemuan | ini model

pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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(b) Observasi Aktivitas Guru

Adapun hasil pengamatan untuk aktivitas guru pada
siklus I pertemuan I diperoleh guru kurang mampu menjelaskan
materi pembelajaran. Hal ini dilihat pada saat proses
pembelajaran yang dimulai dengan guru membagi kelompok
kemudian guru tidak menyajikan gambar-gambar sumber energi
yang akan diamati oleh tiap kelompok. Kemudian pada tahap
perumusan masalah, guru dan siswa tidak menyepakati rumusan
masalah yang akan dibahas dan guru belum mengarahkan siswa
untuk mencari kata kunci yang ada di buku paket. Guru meminta
siswa untuk merumuskan hipotesis atas masalah yang telah
dibuat tetapi guru tidak mengarahkan siswa untuk merancang
cara pengumpulan data guru hanya meminta siswa untuk
mengumpulkan data sumber energi panas yang ada di
lingkungan masyarakat. Kemudian guru meminta siswa untuk
merumuskan kesimpulan secara berkelompok dan setiap
perwakilan kelompok untuk merumuskan kesimpulan di depan
kelas. Pembelajaran di tutup dengan guru yang membuat

kesimpulan dan mengajak siswa berdoa bersama.

Untuk aktivitas guru yang diamati berdasarkan lembar

observasi diperoleh hasil sebagai berikut:

. Jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = - X100
Jumlah skor maksimum
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—11X100—50
=5 =

Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui aktivitas guru
pada siklus | pertemuan I memperoleh nilai aktivitas sebesar 50

yang berarti mencapai kriteria “Cukup Baik”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat diketahui melalui
soal tes yang dilakukan oleh siswa. Adapun persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan | dapat dilihat

pada rincian di bawah ini:

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = - X100 %
Jumlah siswa

7
=—X100% = 40
19 00 % = 38 84%

Berdasarkan nilai tersebut diperoleh data tes hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan | dengen persetase ketuntasan

sebesar 36,84%.
d. Refleksi

Hasil observasi dijadikan bahan refleksi untuk perbaikan
rencana pada siklus berikutnya. Setelah data terkumpul menunjukkan
bahwa hasil evaluasi dan hasil pengamatan belum sesuai dengan
keinginan peneliti. Masih terdapat kelemahan-kelemahan diantaranya
guru belum terampil dalam pengolahan kelas dan pembagian waktu

yang kurang tepat bagi peserta diskusi. Dari hasil belajar siswa, masih
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ada beberapa siswa yang malas-malasan karena belum terbiasa dengan

model pembelajaran Inkuiri.

Adapun rencana perbaikan yang harus dilakukan oleh guru pada
siklus berikutnya yaitu guru harus dapat menarik perhatian siswa supaya
mendengarkan penjelasan dan guru harus mampu mengkondisikan kelas
dengan baik dan menegur siswa yang membuat keributan pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung. Guru juga harus mampu
dalam memusatkan perhatian siswa pada materi pelajaran yang
disampaikan dan lebih mengarahkan siswa untuk aktif dalam

pembelajaran.

Pertemuan ke-11

a.

Perencanaan
1. Menyusun skenario pembelajaran yaitu RPP dengan model

pembelajaran Inkuiri
2. Menyiapkan RPP dan instrumen penelitian yaitu lembar tes awal,
lembar observasi guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Inkuiri
3. Lebih memfokuskan kegiatan kelompok yang merata dengan cara
memberikan bimbingan terhadap kesulitan yang dihadapi kelompok
Pelaksanaan
Berdasarkan RPP yang telah direncanakan selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | pertemuan Il, maka peneliti melakukan

kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah
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disusun. Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan Il ini dilakukan
pada hari Rabu 24 April 2024 yang alokasi waktunya 1 kali pertemuan
yaitu 2 x 35 menit. Pada akhir pertemuan akan diberikan tes untuk
melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA pada materi sumber
energi yang dimana pada pertemuan Il membahas tentang energi bunyi.
Adapun langkah-langkah pembelajaran tersebut yaitu:
1. Pendahuluan
a. Guru memberikan salam dan menyapa siswa
b. Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu siswa
c. Guru mengisi daftar hadir siswa
d. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari yaitu sumber
energi
e. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai
f.  Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran
2. Kegiatan Inti
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan
jumlah anggota 4 orang tiap kelompok. Kemudian guru
menyajikan gambar-gambar tentang sumber energi bunyi dan

meminta siswa untuk mengamatinya
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Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan
hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar yang disajikan.
Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah yang akan
dibahas

Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi bunyi yang ada di buku paket. Sebelum membaca
siswa memprediksi tentang sumber energi

Guru meminta siswa mencari kata kunci apa yang telah dibaca.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat
Guru meminta siswa secara berkelompok untuk merancang cara
pengumpulan data, kemudian meminta siswa secara
berkelompok untuk mengumpulkan data tentang sumber energi
bunyi yang terdapat dilingkungan masyarakat

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk melakukan
analisis terhadap data yang di peroleh

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkat
hasil analisis dengan hipotesis yang telah di rumuskan

Guru meminta siswa untuk merumuskan kesimpulan secara
berkelompok dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk

merumuskan kesimpulam di depan kelas
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3. Penutup
Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar yang telah
dilaksanakan, kemudian menutup pembelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama.

Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa
dan guru saat proses pembelajaran langsung dan instrumen berupa
lembar observasi yang di isi oleh Ibu Nurmewana, S.Pd sebagai wali

kelas IV SDN 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan.

(a) Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus |
pertemuan Il dapat dilihat selama proses pembelajaran,
observer melakukan pengamatan dan diperoleh sedikit
peningkatan aktivitas siswa dari pertemuan sebelumnya.
Pada pertemuan ini guru mengucapkan salam dan menyapa
siswa, kemudian mengajak siswa untuk berdoa dengan
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengisi daftar hadir
siswa kemudian mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan

dipelajari, lalu guru menjelaskan kompetensi dasar dan
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta menjelaskan
uraian kegiatan pembelajaran. Kemudian guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok dengan jumlah anggota 4
orang tiap kelompok dan menyajikan gambar-gambar
tentang sumber energi bunyi dan meminta siswa untuk
mengamatinya. Lalu guru meminta siswa untuk
merumuskan masalah berdasarkan hasil pengamatannya
terhadap gambar-gambar yang disajikan, namun masih ada
siswa yang tidak ikut serta dan kurang berperan dalam
pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru kemudian guru
dan siswa menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi yang ada di buku paket dan meminta siswa
mencari kata kunci dari apa yang telah dibaca, kemudian
guru meminta siswa secara berkelompok untuk merumuskan
hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat. Guru
meminta siswa merancang cara pengumpulan data dan siswa
secara berkelompok mengumpulkan data tentang sumber
energi yang terdapat di lingkungan masyarakat, kemudian
guru meminta siswa melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis yang telah

dirumuskan. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
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merumuskan kesimpulan dan meminta perwakilan tiap
kelompok untuk maju mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas namun dengan arahan guru agar lebih kondusif
dari pertemuan sebelumnya meskipun masih ada siswa yang
kurang memahami dan kurang percaya diri dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian
guru membuat kesimpulan dan meminta siswa untuk
menuliskan refleksi proses pembelajaran di lembar kerja
yang telah disediakan lalu guru menutup pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa bersama. Untuk aktivitas
siswa yang diamati berdasarkan lembar observasi siswa,

diperoleh hasil sebagai berikut :

Jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = -
Jumlah seluruh siswa
1,113 57

= 58 60
19

Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui rata-rata
kelas terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan |
memperoleh nilai sebesar 58,60 yang berarti mencapai
kriteria ”Cukup Baik”. Sedangkan untuk hasil belajar siswa
pada siklus | pertemuan Il dapat dilihat pada diagram di

bawah ini:
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m Tuntas

= Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |1

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa nilai rata-rata kelas

siswa pada tes siklus | pertemuan Il adalah 66,3. Banyak siswa yang

tuntas sebanyak 10 siswa (52,63%), dan banyak siswa yang tidak tuntas

sebanyak 9 siswa (47,37%).

(b) Observasi Aktivitas Guru

Adapun pengamatan pada siklus I pertemuan Il guru

mulai  mampu menguasai kelas, guru membuka

pembelajaran dan membagi kelompok siswa sesuai dengan

kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan

materi pelajaran lebih santai dari pertemuan sebelumnya

kemudian guru membagikan gambar-gambar sumber energi

bunyi dan meminta siswa untuk mengamatinya kemudian

guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
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berdasarkan gambar yang telah disajikan tetapi pada
pertemuan ini guru dan siswa masih belum menyepakati
rumusan masalah yang akan dibahas. Kemudian guru
meminta siswa untuk membaca informasi yang ada di buku
paket dan mencari kata kunci dari apa yang telah dibaca dan
meminta siswa untuk merumuskan hipotesis atas masalah
yang telah dibuat. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
merancang cara pengumpulan data tentang sumber energi
bunyi yang ada di lingkungan masyarakat tetapi guru tidak
meminta siswa untuk melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh. Kemudian guru meminta siswa secara
berkelompok untuk  merumuskan kesimpulan dan
perwakilan tiap kelompok maju ke depan kelas untuk
mempresentasekan hasil diskusi mereka. Kemudian guru
menutup pembelajaran dengan mmebuat kesimpulan dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama.

Adapun hasil observasi yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

. Jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = - X100
Jumlah skor maksimum

—15X100—6818
=5 =
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada
siklus | pertemuan Il memperoleh nilai 68,18 yang mencapai
kriteria ”Baik™.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melaui
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat diketahui
melalui soal tes yang telah dilakukan siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan

Il dapat dilihat pada nilai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas
Presentase Ketuntasan = - X100 %
Jumlah siswa

—1OX1000/ =52 63%
=19 0= 0

Berdasarkan hasil diatas diperoleh data hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan Il dengan persentase
ketuntasan sebesar 52,63% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 orang.

d. Refleksi
Selama penelitian berlangsung, untuk siklus I pertemuan 1l sudah
berjalan lancar tetapi masih ada kekurangan yang hampir sama pada
siklus sebelumnya. Hasil refleksi siklus I pertemuan Il, sebagian siswa
sudah terlibat langsung dengan pembelajaran model Inkuiri selama
proses pembelajaran. Siswa sudah mulai banyak yang bertanya dan

menjawab pertanyaan guru. Walaupun proses pembelajaran sudah



54

berjalan lumayan baik, namun masih terdapat kekurangan yang dihadapi
oleh peneliti yaitu ketua kelompok masih kurang mampu menjelaskan
kepada anggota kelompoknya hanya dengan memperlihatkan gambar
saja yang telah diberikan guru.

Oleh karena itu kekurangan yang ditemukan pada siklus I pertemuan
I1 maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus Il agar kekurangan yang
dihadapi pada siklus I pertemuan 11 tidak terulang kembali.

C. Pelaksanaan Siklus Il

Pertemuan Ke-I
a. Perencanaan
Pada siklus Il pertemuan | ini, diambil langkah-langkah
perbaikan untuk tindakan berikutnya dengan perencanaan sebagai
berikut:
1) Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
2) Mempersiapkan materi yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.
3) Guru mengobservasi siswa pada siklus Il pertemuan | untuk
mengamati hasil belajar siswa dan melihat apakah terjadi perubahan
hasil belajar siswa.

4) Mempersiapkan tes hasil belajar siswa.
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b. Tindakan
Pelaksanaan Tindakan pada siklus Il pertemuan I ini dilakukan
pada hari Rabu 8 Mei 2024 yang alokasi waktunya 2x35 menit. Pada
akhir pertemuan akan diberikan tes untuk melihat sejauh mana
peningkatan hasil belajar IPA materi Energi Alternatif. Adapun
langkah-langkah pembelajaran tersebut yaitu:
1. Pendahuluan
a. Guru memberikan salam dan menyapa siswa
b. Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu siswa
c. Guru mengisi daftar hadir siswa
d. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari yaitu sumber
energi
e. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai
f.  Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran
2. Kegiatan Inti
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan
jumlah anggota 4 orang tiap kelompok. Kemudian guru
menyajikan gambar-gambar tentang sumber energi alternatif dan

meminta siswa untuk mengamatinya
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Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan
hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar yang disajikan.
Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah yang akan
dibahas

Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi alternatif yang ada di buku paket. Sebelum
membaca siswa memprediksi tentang sumber energi

Guru meminta siswa mencari kata kunci apa yang telah dibaca.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat
Guru meminta siswa secara berkelompok untuk merancang cara
pengumpulan data, kemudian meminta siswa secara
berkelompok untuk mengumpulkan data tentang sumber energi
alternatif yang terdapat dilingkungan masyarakat

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk melakukan
analisis terhadap data yang di peroleh

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkat
hasil analisis dengan hipotesis yang telah di rumuskan

Guru meminta siswa untuk merumuskan kesimpulan secara
berkelompok dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk

merumuskan kesimpulam di depan kelas
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3. Penutup
Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar yang telah
dilaksanakan, kemudian menutup pembelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama.

c. Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa
dan guru saat proses pembelajaran langsung dan instrumen berupa
lembar observasi yang di isi oleh Ibu Nurmewana, S.Pd sebagai wali

kelas IV SDN 200413 Tinjoman Padangsidimpuan.

(a) Observasi Aktivitas Siswa

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus
Il pertemuan | ini mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Pada pertemuan ini guru
mengucapkan salam dan menyapa siswa, kemudian
mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu siswa. Guru mengisi daftar hadir siswa kemudian
mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, lalu guru
menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai serta menjelaskan uraian kegiatan
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pembelajaran. Kemudian guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok dan menyajikan gambar-gambar tentang sumber
energi alternatif dan meminta siswa untuk mengamatinya.
Lalu guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar
yang disajikan, kemudian guru dan siswa menyepakati
rumusan masalah yang akan dibahas. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi mengenai sumber energi yang ada
di buku paket dan meminta siswa mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca, kemudian guru meminta siswa Secara
berkelompok untuk merumuskan hipotesis atas rumusan
masalah yang telah dibuat. Guru meminta siswa merancang
cara pengumpulan data dan siswa secara berkelompok
mengumpulkan data tentang sumber energi yang terdapat di
lingkungan masyarakat, kemudian guru meminta siswa
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Guru
meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkan
hasil analisis dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Guru
meminta siswa secara berkelompok untuk merumuskan
kesimpulan dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk
maju mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

Kemudian guru membuat kesimpulan dan meminta siswa
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untuk menuliskan refleksi proses pembelajaran di lembar
kerja yang telah disediakan lalu guru menutup pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa bersama. Untuk aktivitas
siswa yang diamati berdasarkan lembar observasi siswa,

diperoleh hasil sebagai berikut :

. umlah nilai seluruh siswa
Nilai rata — rata kelas =~

1,256 09

19
Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui rata-rata kelas

Jumlah seluruh siswa

=6611

terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan I memperoleh nilai
sebesar 66,11 yang berarti mencapai kriteria ”Baik”. Sedangkan untuk
hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan | dapat dilihat pada diagram

di bawah ini:

® Tuntas

= Tidak Tuntas

Gambar 4.4 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan |

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
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kelas siswa pada tes siklus Il pertemuan | adalah 72,1. Banyak siswa

yang tuntas sebanyak 13 siswa (68,42%), dan banyak siswa yang
tidak tuntas sebanyak 6 siswa (31,58%).

(b) Observasi Aktivitas Guru

Adapun pengamatan pada siklus Il pertemuan |

berjalan semakin baik, setelah guru membuka pembelajaran

dan mengajak siswa berdoa dan mengulang pembelajaran

pada pertemuan sebelumnya kemudian guru membagi

kelompok siswa sesuai dengan kelompok pada pertemuan

sebelumnya. Guru menjelaskan materi pelajaran lebih santai

dari pertemuan sebelumnya kemudian guru membagikan

gambar-gambar sumber energi alternatif dan meminta siswa

untuk mengamatinya kemudian guru meminta siswa untuk

merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah

disajikan tetapi pada pertemuan ini guru dan siswa masih

belum menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.

Kemudian guru meminta siswa untuk membaca informasi

yang ada di buku paket dan mencari kata kunci dari apa yang

telah dibaca dan meminta siswa untuk merumuskan hipotesis

atas masalah yang telah dibuat. Selanjutnya guru meminta

siswa untuk merancang cara pengumpulan data tentang

sumber energi alternatif yang ada di lingkungan masyarakat

tetapi guru tidak meminta siswa untuk melakukan analisis
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terhadap data yang diperoleh. Kemudian guru meminta
siswa secara berkelompok untuk merumuskan kesimpulan
dan perwakilan tiap kelompok maju ke depan kelas untuk
mempresentasekan hasil diskusi mereka. Kemudian guru
menutup pembelajaran dengan mmebuat kesimpulan dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama.

Adapun hasil observasi yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

o Jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = - X100
Jumlah skor maksimum

—17X10O—7727
=5 =

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada
siklus 11 pertemuan | memperoleh nilai 77,27 yang mencapai
kriteria ”Baik”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melaui
penerapan model pembelajaran inkuiri  dapat diketahui
melalui soal tes yang telah dilakukan siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus Il pertemuan

| dapat dilihat pada nilai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas
Presentase Ketuntasan = - X100 %
Jumlah siswa

13
=— X100 % = 68 429
19 % %
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Berdasarkan hasil diatas diperoleh data hasil belajar
siswa pada siklus Il pertemuan | dengan persentase
ketuntasan sebesar 68,42% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 13 orang.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II
pertemuan | terhadap hasil belajar IPA dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri yaitu adanya peningkatan dari pertemuan
sebelumnya pada hasil belajar siswa. Terbukti dengan semakin
banyaknya jumlah siswa yang tuntas pada tes yang diberikan. Siswa
juga semakin memahami materi pembelajaran serta aktif dalam proses
pembelajaran.

Walaupun proses pembelajaran sudah lumayan baik, namun
masih terdapat sedikit kekurangan yang dihadapi peneliti dalam
penelitian ini yaitu sebagian siswa masih sulit untuk membuat
kesimpulan materi yang telah dipelajari. Pada saat penugasan di akhir
pelajaran, sebagian besar siswa juga tidak begitu serius mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi masalah ini, guru
membantu siswa untuk membuat kesimpulan kemudian memberi hadiah
kecil sebagai reward bagi siswa yang serius mengerjakan tugas dan

mendapat nilai yang bagus.
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Siklus 11
Pertemuan ke-11
a. Perencanaan

Pada siklus Il pertemuan Il ini, diambil langkah-langkah
perbaikan untuk tindakan berikutnya dengan perencanaan sebagai
berikut:

1. Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran
2. Mempersiapkan materi yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran
3. Guru mengobservasi siswa pada siklus Il Pertemuan Il untuk

mengamati hasil belajar siswa dan melihat apakah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa
4. Mempersiapkan hasil belajar siswa
b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan II ini
dilakukan pada hari Rabu 15 Mei 2024 yang berlangsung selama
2x35 menit. Pada akhir pertemuan akan diberikan tes untuk melihat
sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA materi sumber energi
alternatif. Adapun langkah-langkah pembelajaran tersebut yaitu:
1. Pendahuluan
a. Guru memberikan salam dan menyapa siswa
b. Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah

satu siswa
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c. Guru mengisi daftar hadir siswa

d. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari yaitu sumber
energi

e. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai

f.  Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan
jumlah anggota 4 orang tiap kelompok. Kemudian guru
menyajikan gambar-gambar tentang sumber energi alternatif dan
meminta siswa untuk mengamatinya

b. Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan
hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar yang disajikan.
Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah yang akan
dibahas

c. Guru meminta siswa untuk membaca informasi mengenai
sumber energi alternatif yang ada di buku paket. Sebelum
membaca siswa memprediksi tentang sumber energi

d. Guru meminta siswa mencari kata kunci apa yang telah dibaca.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk

merumuskan hipotesis atas rumusan masalah yang telah dibuat
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e. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk merancang cara
pengumpulan data, kemudian meminta siswa secara
berkelompok untuk mengumpulkan data tentang sumber energi
alternatif yang terdapat dilingkungan masyarakat

f. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk melakukan
analisis terhadap data yang di peroleh

g. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkat
hasil analisis dengan hipotesis yang telah di rumuskan

h. Guru meminta siswa untuk merumuskan kesimpulan secara
berkelompok dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk
merumuskan kesimpulan di depan kelas.

Penutup

Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar yang telah
dilaksanakan, kemudian menutup pembelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama.

Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana perkembangan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas
siswa dan guru saat proses pembelajaran langsung dan instrumen
berupa lembar observasi yang di isi oleh Ibu Nurmewana, S.Pd

sebagai wali kelas IV SDN 200413 Tinjoman Padangsidimpuan.
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(@) Observasi Aktivitas Siswa

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus
Il pertemuan Il ini mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Pada pertemuan ini guru
mengucapkan salam dan menyapa siswa, kemudian
mengajak siswa untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu siswa. Guru mengisi daftar hadir siswa kemudian
mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, lalu guru
menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai serta menjelaskan uraian kegiatan
pembelajaran. Kemudian guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok dan menyajikan gambar-gambar tentang sumber
energi alternatif dan meminta siswa untuk mengamatinya.
Lalu guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap gambar-gambar
yang disajikan, kemudian guru dan siswa menyepakati
rumusan masalah yang akan dibahas. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi mengenai sumber energi yang ada
di buku paket dan meminta siswa mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca, kemudian guru meminta siswa secara

berkelompok untuk merumuskan hipotesis atas rumusan
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masalah yang telah dibuat. Guru meminta siswa merancang
cara pengumpulan data dan siswa secara berkelompok
mengumpulkan data tentang sumber energi yang terdapat di
lingkungan masyarakat, kemudian guru meminta siswa
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Guru
meminta siswa secara berkelompok untuk membandingkan
hasil analisis dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Guru
meminta siswa secara berkelompok untuk merumuskan
kesimpulan dan meminta perwakilan tiap kelompok untuk
maju mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
Kemudian guru membuat kesimpulan dan meminta siswa
untuk menuliskan refleksi proses pembelajaran di lembar
kerja yang telah disediakan lalu guru menutup pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa bersama. Untuk aktivitas
siswa yang diamati berdasarkan lembar observasi siswa,

diperoleh hasil sebagai berikut :

Jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas =

_ 154535
=

Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui rata-rata kelas

Jumlah seluruh siswa

terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan | memperoleh nilai
sebesar 81,33 yang berarti mencapai kriteria ”Amat Baik”.
Berikut diagram hasil observasi aktivitas belajar siswa mulai

dari siklus I sampai ke siklus II:
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Mulai dari Siklus | Sampai Siklus 11

Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada siklus 1l

pertemuan Il dapat dilihat pada diagram di bawabh ini:

m Tuntas

= Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan 11
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Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa nilai rata-rata

kelas siswa pada tes siklus Il pertemuan Il adalah 81,5. Banyak

siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa (89,47%) dan banyak siswa

yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa (10,53%). Peningkatan hasil

belajar siswa yang terhitung pada siklus Il pertemuan Il telah sesuai

dengan indikator keberhasilan tindakan penelitian yakni 80% siswa

telah mencapai nilai KKM sehingga penelitian dianggap telah

berhasil dan selesai di siklus Il permuan II.

(b) Observasi Aktivitas Guru

Adapun pengamatan pada siklus Il pertemuan 11 guru
mulai mampu menguasai kelas, guru membuka
pembelajaran dan membagi kelompok siswa sesuai dengan
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan
materi pelajaran lebih santai dari pertemuan sebelumnya
kemudian guru membagikan gambar-gambar sumber energi
alternatif dan meminta siswa untuk mengamatinya kemudian
guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
berdasarkan gambar yang telah disajikan dan pada
pertemuan ini guru dan siswa menyepakati rumusan masalah
yang akan dibahas. Kemudian guru meminta siswa untuk
membaca informasi yang ada di buku paket dan mencari kata

kunci dari apa yang telah dibaca dan meminta siswa untuk
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merumuskan hipotesis atas masalah yang telah dibuat.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk merancang cara
pengumpulan data tentang sumber energi bunyi yang ada di
lingkungan masyarakat tetapi guru tidak meminta siswa
untuk melakukan analisis terhadap data yang diperoleh.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan kesimpulan dan perwakilan tiap kelompok
maju ke depan kelas untuk mempresentasekan hasil diskusi
mereka. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan
membuat kesimpulan dan mengajak siswa untuk berdoa
bersama.

Adapun hasil observasi yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

o Jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = - X100
Jumlah skor maksimum

—20X100—9090
=5 =

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada
siklus Il pertemuan Il memperoleh nilai 90,90 yang mencapai
kriteria ”Sangat Baik™.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melaui
penerapan model pembelajaran inkuiri  dapat diketahui

melalui soal tes yang telah dilakukan siswa. Adapun
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persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus Il pertemuan
Il dapat dilihat pada nilai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas

Presentase Ketuntasan = X100 %

Jumlah siswa

17
=1—9X100%=8947%

Berdasarkan hasil diatas diperoleh data hasil belajar
siswa pada siklus Il pertemuan Il dengan persentase
ketuntasan sebesar 89,47% dengan jumlah siswa yang tuntas

sebanyak 17 orang.

. Refleksi

Berdasarkan  hasil  observasi selama  pelaksanaan
pembelajaran setiap siklus hingga akhir penelitian, pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il pertemuan Il ini tetap sama dengan
pertemuan I yaitu bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan. Pada
siklus 11 pertemuan I ini siswa sudah sangat mengerti dengan model
pembelajaran Inkuiri. Siswa mulai menjadi pelajar yang baik saat
diskusi sehingga guru benar-benar menjadi fasilitator yang baik pula
tanpa memberikan banyak arahan. Siswa sudah mampu membuat

pertanyaan saat berdiskusi dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan peningkatan

semakin baik dari setiap kegiatan pembelajaran. Tes hasil belajar
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siswa juga mengalami peningkatan, dari hasil tes menunjukkan
bahwa rata-rata 80% dengan jumlah siswa yang tuntas 17 siswa
(89,47%). Dengan begitu, pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa. Dengan demikian, tindakan yang dilakukan dihentikan pada

siklus ini karena dianggap telah selesai berdasarkan refleksi di atas.

D. Analisis Data

1. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru

100

90.9
90
30 77.27
68.18
70
60
50
50
40
30 20
17
15

20 11
SN B I

0

Siklus | Pertemuan | Siklus | Pertemuan Il Siklus Il Pertemuan |  Siklus Il Pertemuan Il

W Jumlah Skor  ® Nilai Observasi

Gambar 4.7 Diagram Observasi Aktivitas Guru Siklus | sampai
Siklus 11

Berdasarkan diagram diatas dapat dikatakan bahwa untuk aktivitas
guru pada siklus I pertemuan I guru masih kurang mampu mampu dalam
menerapkan model pembelajaran Inkuiri, hal ini dilihat pada saat proses
pembelajaran masih banyak langkah-langkah pembelajaran inkuiri yang
belum dikuasai oleh guru. Kemudian pada siklus | pertemuan Il guru

mulai mampu menguasai kelas, guru membuka pembelajaran dan
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mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompok masing-
masing kemudian menyajikan beberapa gambar untuk diamati. Tetapi
guru masih kurang mampu dalam menyepakati rumusan masalah yang
akan dibahas bersama siswa. Pada siklus Il pertemuan | proses
pembelajaran berjalan semakin baik, dimana setelah membuka
pembelajaran guru mengajak siswa berdoa bersama kemudian
mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan lalu membimbing siswa untuk bergabung ke dalam
kelompoknya masing-masing. Kemudian pada siklus Il pertemuan Il
berjalan semakin baik, setelah membuka pembelajaran dan berdoa
bersama kemudian guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru juga membimbing diskusi
agar berjalan lancar dan kondusif. Kemudian guru meminta perwakilan
tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusi mereka di depan kelas,

setelah selesai guru membuat kesimpulan dan menutup pembelajaran.
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2. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
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Gambar 4.8 Diagram Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Sampai
Siklus 11

Berdasarkan diagram di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
pada siklus | pertemuan | perhatian siswa belum sepenuhnya tertuju
pada materi pembelajaran dan masih banyak siswa yang belum fokus
dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemudian pada siklus |
pertemuan Il diperoleh sedikit peningkatan dari pertemuan sebelumnya
namun masih terdapat beberapa kekurangan vyaitu siswa kurang
berperan dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan guru dan
masih kurang percaya diri saat membacakan hasil diskusi kelompok.
Pada siklus Il pertemuan |, proses pembelajaran dapat dikatakan
meningkat karna sebagian besar aspek dalam langkah-langkah
pembelajaran inkuiri telah terlaksana namun masih ada beberapa

kelompok diskusi yang tidak melakukan analisis terhadap data yang
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diperoleh. Kemudian pada siklus Il pertemuan Il semua aspek langkah-

langkah pembelajaran inkuiri telah terlaksana.

3. Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa

89.47%

68.42%
52.63%
36.84%
21.05% I

Gambar 4.9 Diagram Batang Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

Berdasarkan diagram diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan | masih tergolong rendah hal tersebut
dapat dilihat dari siswa yang tuntas hanya 7 orang dengan jumlah
seluruh siswa 19 orang di kelas. Kemudian pada siklus | pertemuan I,
kemampuan siswa dalam memahami materi meningkat dimana siswa
yang dinyatakan tuntas berjumlah 10 orang dengan nilai rata-rata 66,3.
Pada siklus Il pertemuan | siswa yang tuntas berjumlah 13 dan
mendapatkan nilai rata-rata 72,1. Kemudian pada siklus Il pertemuan |1

siswa yang dinyatakan tuntas berjumlah 17 orang dengan nilai rata-rata

81,5.



76

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri di
Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan

Hasil Belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai

pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri siswa dengan adanya

perubahan tingkah laku.?’

Adapun upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota

Padangsidimpuan diantaranya:

a. Memberikan Dorongan

Dalam belajar seseorang memerlukan dorongan atau motivasi
untuk meningkatkan kualitas belajarnya. Motivasi merupakan
perasaan yang sangat memengaruhi keinginan seseorang sehingga
orang itu didorong untuk bertindak atau pengaruh kekuatan yang
menimbulkan perilaku dan proses dalam diri seseorang yang

menentukan gerakan atau tingkah laku kepada tujuan-tujuan.?®

27 Teni Nurrita, “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA,” MISYKAT: Jurnal limu-ilmu Al-Quran, Hadist,
Syari’ah dan Tarbiyah 3, no. 1 (27 Juni 2018): 171, https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171.

28 M Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, (Jawa Barat: Penerbit Adab CV. Adanu
Abimata, 2021), him.45.
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Dengan motivasi yang berasal baik dalam dirinya atau dari luar
seseorang akan giat dalam belajar. Dorongan atau motivasi sudah
merupakan bawaan dari manuasia sejak lahir, sehingga dalam
melakukan aktivitas tertentu seseorang akan melihat pada potensi
dan kemampuan serta apa yang melandasi aktivitas yang akan

dilakukan.

Hal tersebut sesuai dengan temuan yang didapatkan di lapangan
bahwa memberikan dorongan atau motivasi terlihat saat
berlangsungnya proses pembelajaran di SD Negeri 200413
Tinjoman Kota Padangsidimpuan, dimana dalam kegiatan belajar
mengajar guru memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta
didik agar saat belajar siswa selalu bersemangat dan selalu senang
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru memberikan
motivasi atau dorongan kepada peserta didik saat proses pengerjaan
tugas berlangsung, peserta didik yang tidak ingin mengerjakan
tugasnya diberi semangat dan motivasi oleh guru agar peserta didik
tersebut mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

diselesaikan dan dikumpulkan.

. Memberikan Reward

Pemberian reward bisa berupa nilai, hadiah, pujian dan
sebagainya agar siswa termotivasi. Hadiah merupakan salah satu

motivasi bagi siswa tetapi tidak selalu karna seorang siswa tidak
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merasa senang bila mendapatkan hadiah dari kegiatan yang tidak

berbakat pada dirinya.?®

Seorang guru perlu memberikan reward kepada siswa yang
memiliki prestasi dan kemampuan lebih dalam proses pembelajaran
di kelas. Reward bisa menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan reward. Hal
tersebut sesuai dengan temuan peneliti bahwa memberikan reward
terlihat dalam kegiatan belajar mengajar dimana saat siswa telah
menyelesaikan tugas, guru akan memberikan nilai dan pujian

terhadap siswa atas prestasinya dalam belajar.

2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200413
Tinjoman Kota Padangsidimpuan

a. Keinginan atau Kemauan Siswa

Kemauan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti apa
yang dimaui, keinginan dan kehendak. Kemauan itu dapat membuat
seseorang fokus pada suatu hal tertentu sehingga kemauan adalah
minat atau dengan kata lain minat adalah kemauan. Kemauan

merupakan dasar untuk mempelajari beberapa hal yang

2 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar,
(‘Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him. 11.
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berhubungan dengan pengetahuan lainnya.°

Keinginan atau kemauan belajar dimiliki oleh setiap siswa
dengan tingkat yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh kebiasaan
berkata, berpikir, bertindak dan bersikap. Kemauan belajar timbul
dari hasrat ingin tahu. Hasrat ingin tahu merupakan bekal manusia
dan sudah ada sejak masih kanak-kanak. Seseorang akan berusaha
mencari jawaban atas berbagai pertanyaan dari hasrat ingin tahunya
dan dari dorongan itulah seseorang akan berusaha mendapatkan

pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakan.

Hal diatas sesuai dengan hasil temuan peneliti di lapangan
bahwa keinginan atau kemauan belajar siswa juga menjadi kendala
guru di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Saat proses pembelajaran
berlangsung ada satu dua orang peserta didik yang terlihat tidak
mempunyai keinginan atau kemauan dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa tersebut terlihat bermain, kadang tiduran dimeja tanpa

memperhatikan guru yang sedang mengajar didepan kelas.

b. Kondisi Siswa

Kendala lainnya yaitu kondisi siswa. Kondisi siswa akan

mempengaruhi hasil belajar. Seorang siswa yang sakit, lapar atau

30 Trygu, Teori Motivasi Avrahan H. Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar
Matematika Siswa, (Bogor: Guepedia, 2021), him. 16.
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marah-marah akan mengganggu fokus belajar. Siswa yang enggan
belajar, dan yang marah-marah akan susah memusatkan perhatian
pada pelajaran,sebaliknya setelah siswa tersebut sehat ia akan
mengejar ketinggalan pelajaran. Siswa tersebut dengan senang hati
membaca buku-buku pelajaran agar memperoleh nilai rapor yang
baik seperti sebelum sakit. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan

rohani siswa berpengaruh pada hasil belajar.3!

Hal diatas sesuai dengan hasil temuan peneliti di lapangan
bahwa kondisi siswa menjadi kendala guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan yang beragam dan memengaruhi minat belajar
siswa. Beberapa siswa ada yang membawa makanan ke dalam kelas
dan meletakkannya di kolong meja dan makan diam-diam tanpa
sepengetahuan guru. Hal ini menjadi pengganggu atau penghalang

fokus belajar siswa.

3. Cara Guru Mengatasi Kendala Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan

Adapun cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi

kendala dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA

di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan yaitu

31 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran (Jawa Barat: Penerbit Adab CV. Adanu
Abimata, 2021), him.45.
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dengan menggunakan media pembelajaran dan menggunakan model

pembelajaran Inkuiri.

Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keberhasilan dalam pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin
yaitu medium yang secara bahasa berarti tengah, perantara atau
pengantar. Dengan kata lain, media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media jika dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan atau sikap.?

Media pembelajaran dapat menumbuhkan keinginan, kemauan atau
minat belajar siswa karena siswa tertarik mengenai hal baru yang
dilihatnya dan tidak hanya fokus pada papan tulis atau buku pelajaran

saja.masalah dengan

Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses penyelidikan, merumuskan pertanyaan
dan memecahkan masalah, kegiatan seperti ini untuk mengasah
keterampilan proses agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Sehingga dengan kata lain model pembelajaran inkuiri adalah proses

untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan

32 Muhamad Uyun dan Idi Wardah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2021),

him. 61.
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eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap
pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan

berpikir kritis dan logis.

Berdasarkan pengertian model pembelajaran inkuiri di atas, dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan model
pembelajaran yang mengharuskan siswa secara aktif dalam menemukan
pengetahuan atau pemahaman, dapat dikatakan siswa membangun
sendiri konsep terkait ilmu pengetahuan, mulai dari merumuskan
masalah, mengumpulkan data atau informasi, mengajukan pertanyaan,
membuat hipotesis, melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan.
Tujuan utama model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
keterampilan intelektual, berpikir kritis dan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah. Siswa diharapkan mampu menyelidiki mengapa
suatu peristiwa dapat terjadi serta mengumpulkan informasi dan
mengolah data secara ilmiah untuk mencari jawabannya. Model
pembelajaran inkuiri lebih menekankan siswa untuk mencari

pengetahuan daripada perolehan pengetahuan.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dengan Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Inkuiri di kelas IV
SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan dapat dikatakan

meningkat pada setiap siklus yang telah dilaksanakan dan sudah diupayakan
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agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun,
kenyataannya selama proses penelitian tindakan kelas ini peneliti belum
mendapatkan hasil yang sempurna karena terkendala oleh beberapa hal,

adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada kondisi awal siswa merasa bingung dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dikarenakan siswa terbiasa menerima informasi yang

diberikan oleh guru dengan pembelajaran yang bersifat konvensional

2. Tidak mudah menanamkan dalam diri siswa sikap-sikap kooperatif
yaitu bekerjasama untuk berhasil bersama dikarenakan kebiasaan siswa

yang selalu belajar secara individual



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan.
Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata persentase aktivitas
dan hasil belajar IPA siswa pada siklus I dan Siklus I1.

Sebelum tindakan nilai rata-rata kelas adalah 45,2 dan presentase
ketuntasan belajar siswa adalah 21,05% atau 4 orang. Pada siklus | pertemuan |
nilai rata-rata kelas adalah 65,8 dan presentase ketuntasan belajara siswa adalah
36,64% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa, pada pertemuan 11
nilai rata-rata kelas adalah 66,3 dan presentase ketuntasan belajar Siswa adalah
52,63% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang. Sedangkan pada
siklus Il pertemuan | nilai rata-rata kelas adalah 72,1 dan presentase ketuntasan
belajar siswa adalah 68,42% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13
orang, pada pertemuan Il nilai rata-rata kelas adalah 81,5 dan presentase
ketuntasan belajar siswa adalah 89,47% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 17 orang.

Aspek yang dinilai dari aktivitas guru selama proses pembelajaran
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pelaksanaan siklus |
pertemuan | guru melaksanakan 11 atau 50% dari 22 aspek yang ditetapkan dan
mendapat kriteria Cukup Baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus | pertemuan

I1, guru telah melaksanakan 15 atau 68% dari 22 aspek yang

84
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ditetapkan dengan kriteria Baik. Kemudian pada siklus Il pertemuan | guru telah
melaksanakan 17 aspek atau 77% dari 22 aspek yang ditetapkan dengan
mendapatkan kriteria Baik. Pada siklus Il pertemuan Il guru telah melaksanakan
20 atau 90,90% dari 22 aspek yang ditetapkan dan mendapat Kkriteria Sangat

Baik.

. Saran
Dari kesimpulan yang ditarik melalui penelitian tindakan kelas yang
dikemukakan diatas, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan model
pembelajaran Inkuiri dalam proses pembelajaran IPA karena dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, agar membantu siswa yang bermasalah atau mengalami kesulitan
belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri ini diharapkan
siswa akan lebih mudah memahami materi dan juga menambah motivasi
siswa dalam belajar.

3. Bagi penulis, Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang

penelitian sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus | Pertemuan |

Sekolah : SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

Kelas/Semester S\

Tema : Selalu Berhemat Energi

Sub Tema 1 : Sumber Energi

Pembelajaran 1

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu - 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru,tetangga, dan negara.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan Kritis, dalam



karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi,
dan sumber energi alternatif
(‘angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir )

3.5.1 Menjelaskan melalui tulisan
berbentuk laporan tentang
berbagai sumber energi dalam
kehidupan melaui kegiatan
percobaan, pengamatan,

analisis data dan menarik
Kesimpulan

45 Menyajikan
pengamatan  dan

laporan

penelusuran

hasil| 4.5.1 Melaporkan hasil pengamatan

tentang pengaruh energi bagi

informasi  tentang  berbagai kehidupan manusia
perubahan bentuk energi
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu

mengidentifikasi manfaat sumber energi dengan benar

b. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan

laporan dalam bentuk peta pikiran hasil pengamatan tentang

empat manfaat sumber energi dalam kehidupan sehari-hari

dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi

baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, sumber energi dapat

dikatakan sebagai segala sesuatu di sekitar kita yang mampu menghasilkan

energi baik energi besar maupun kecil. Contohnya yaitu matahari, air dan

minyak bumi. Energi terbesar yang ada di bumi adalah matahari. Energi




matahari berupa cahaya dan panas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.

E. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode  : Penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah
Model : Inkuiri

F. MEDIA DAN BAHAN
Media : Gambar

Bahan : Kertas manila, pensil dan lem

G. SUMBER BELAJAR
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat
Energi, Subtema 1: Sumber Energi,Pembelajaran 1. Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab
salam, guru menyapa | salam guru, dan
siswa menyapa balik guru

2. Guru mengajak siswa | 2. Siswa berdoa bersama
untuk  berdoa  dengan | agar pelajaran mudah
dipimpin oleh salah satu | dipahami

siswa 3. Siswa

Pendahuluan | 3. Guru mengisi daftar | menginformasikan 10
hadir siswa kehadiran siswa menit
4.  Guru  mengajukan | 4. Siswa menjawab
pertanyaan yang | pertanyaan yang

mengaitkan  pengetahuan | diberikan oleh guru
sebelumnya dengan materi | 5. Siswa mendengarkan
yang akan dipelajari, yakni | penjelasan guru tentang
tentang energi tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan | yang akan dicapai
kompetensi  dasar dan | 6. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang | uraian kegiatan

akan dicapai pembelajaran yang

6. Guru menjelaskan uraian | dijelaskan guru
kegiatan pembelajaran

Orientasi Orientasi




Inti

1. Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah
anggota 4 orang tiap
kelompok

2.  Guru  menyajikan
gambar-gambar  tentang
sumber energi dan
meminta siswa  untuk
mengamatinya
Merumuskan Masalah

1. Guru meminta siswa
untuk merumuskan
masalah berdasarkan hasil
pengamatannya terhadap

gambar-gambar yang
disajikan

2. Guru dan siswa
menyepakati rumusan

masalah yang akan dibahas
Merumuskan Hipotesis
1. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi
mengenai sumber energi
yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa
memprediksi tentang
sumber energi

2. Guru meminta siswa
mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

3. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas
rumusan masalah yang
telah dibuat
Mengumpulkan Data

1. Guru meminta siswa
secera berkelompok untuk
merancang cara
pengumpulan data

2. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
mengumpulkan data
tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan
masyarakat

3. Guru meminta siswa

1. Siwa bergabung ke
dalam kelompok
masing-masing

2. Siswa mengamati
gambar yang disajikan
oleh guru

Merumuskan Masalah
1. Siswa merumuskan
masalah berdasarkan

hasil pengamatan
terhadap gambar yang
disajikan

2. Siswa menyepakati
rumusan masalah yang
akan dibahas

Merumuskan Hipotesis
1.Siswa membaca
informasi mengenai
sumber energi yang ada
di buku paket

2.Siswa mencari kata
kunci dari apa yang
dibaca

3.Siswa secara
berkelompok
merumuskan  hipotesis
atas rumusan masalah
yang telah dibuat

Mengumpulkan Data
1.Siswa secara
berkelompok merancang
cara pengumpulan data
2.Siswa secara
berkelompok
mengumpulkan data
tentang sumber energi
yang terdapat di
lingkungan sekitar
3.Siswa secara
berkelompok melakukan
analisis terhadap data
yang diperoleh

50
menit




secara berkelompok untuk

melakukan analisis
terhadap data yang
diperoleh

Menguji Hipotesis
1. Guru meminta siswa

Menguji Hipotesis
1.Siswa secara
berkelompok
membandingkan  hasil
analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan

Penutup

secara berkelompok untuk | Merumuskan
membandingkan hasil | Kesimpulan

analisis dengan hipotesis | 1.Siswa  merumuskan
yang telah dirumuskan kesimpulan secara
Merumuskan berkelompok
Kesimpulan 2.Perwakilan tiap
1. Guru meminta siswa | kelompok maju untuk
untuk merumuskan | mempresentasikan hasil
kesimpulan secara | kerjanya di depan kelas
berkelompok

2. Guru meminta

perwakilan tiap kelompok

untuk merumuskan

kesimpulan

1.Guru membuat | 1. Siswa mendengarkan

kesimpulan tentang hasil
belajar yang telah
dilaksanakan

2.Guru  meminta siswa
untuk menuliskan refleksi
proses pembelajaran di
lembar kerja yang telah
disediakan

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
mengajak siswa berdoa
bersama

kesimpulan hasil belajar
yang disampaikan oleh
guru

2. Siswa menuliskan
refleksi proses
pembelajaran di lembar
kerja yang telah
disediakan

3.Siswa berdoa dan
menutup pembelajaran

10
menit

I. PENILAIAN

a. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap
b. Penilaian pengetahuan
c. Penilaian keterampilan

b. Bentuk Instrumen

: Observasi
: Tes Tulis

: Uji Unjuk Kerja

a. Sikap : Lembar kerja pengamatan observasi

b. Pengetahuan : Uraian

c. Keterampilan : Lembar penilaian observasi




Mengetahui Tinjoman, Juni 2024

Wali Kelas Mahasiswa
Nurmewana Siregar, S.Pd Nurul Fadillah
NIP. 1986 0922 1986 042001 NIM. 1920500091

Kepala SD Negeri 200413 Tinjoman

Leli Farida Nasution, S.Pd.SD
NIP. 1969 0505 1996 122002



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus 1 Pertemuan 11

Sekolah : SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV

Tema : Selalu Berhemat Energi

Sub Tema 1 : Sumber Energi

Pembelajaran 2

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru,tetangga, dan negara.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam



karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi,
dan sumber energi alternatif
(‘angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir )

3.5.1 Menjelaskan melalui tulisan
berbentuk laporan tentang
berbagai sumber energi dalam
kehidupan melaui kegiatan
percobaan, pengamatan,

analisis data dan menarik
Kesimpulan

45 Menyajikan
pengamatan  dan

laporan

penelusuran

hasil| 4.5.1 Melaporkan hasil pengamatan

tentang pengaruh energi bagi

informasi  tentang  berbagai kehidupan manusia
perubahan bentuk energi
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu

mengidentifikasi manfaat sumber energi dengan benar

b. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan

laporan dalam bentuk peta pikiran hasil pengamatan tentang

empat manfaat sumber energi dalam kehidupan sehari-hari

dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi

baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, sumber energi dapat

dikatakan sebagai segala sesuatu di sekitar kita yang mampu menghasilkan

energi baik energi besar maupun kecil. Contohnya yaitu matahari, air dan

minyak bumi. Energi terbesar yang ada di bumi adalah matahari. Energi




matahari berupa cahaya dan panas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
E. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Metode  : Penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah
Model : Inkuiri

F. MEDIA DAN BAHAN
Media : Gambar

Bahan . Kertas manila, pensil dan lem

G. SUMBER BELAJAR
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat
Energi, Subtema 1: Sumber Energi,Pembelajaran 1. Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab
salam, guru menyapa | salam guru, dan
siswa menyapa balik guru

2. Guru mengajak siswa | 2. Siswa berdoa bersama
untuk  berdoa dengan | agar pelajaran mudah
dipimpin oleh salah satu | dipahami

siswa 3. Siswa

Pendahuluan | 3. Guru mengisi daftar | menginformasikan 10
hadir siswa kehadiran siswa menit
4. Guru  mengajukan | 4. Siswa menjawab
pertanyaan yang | pertanyaan yang

mengaitkan  pengetahuan | diberikan oleh guru
sebelumnya dengan materi | 5. Siswa mendengarkan
yang akan dipelajari, yakni | penjelasan guru tentang
tentang energi tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan | yang akan dicapai
kompetensi  dasar dan | 6. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang | uraian kegiatan

akan dicapai pembelajaran yang

6. Guru menjelaskan uraian | dijelaskan guru
kegiatan pembelajaran




Inti

Orientasi

1. Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah
anggota 4 orang tiap
kelompok

2. Guru menyajikan
gambar-gambar  tentang
sumber energi dan
meminta  siswa  untuk
mengamatinya
Merumuskan Masalah

1. Guru meminta siswa
untuk merumuskan
masalah berdasarkan hasil
pengamatannya terhadap

gambar-gambar yang
disajikan

2. Guru dan siswa
menyepakati rumusan

masalah yang akan dibahas
Merumuskan Hipotesis
1. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi
mengenai sumber energi
yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa
memprediksi tentang
sumber energi

2. Guru meminta siswa
mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

3. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas
rumusan masalah yang
telah dibuat
Mengumpulkan Data

1. Guru meminta siswa
secera berkelompok untuk
merancang cara
pengumpulan data

2. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
mengumpulkan data
tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan
masyarakat

Orientasi
1. Siwa bergabung ke
dalam kelompok

masing-masing

2. Siswa mengamati
gambar yang disajikan
oleh guru

Merumuskan Masalah
1. Siswa merumuskan
masalah berdasarkan
hasil pengamatan
terhadap gambar yang
disajikan

2. Siswa menyepakati
rumusan masalah yang
akan dibahas

Merumuskan Hipotesis
1.Siswa membaca
informasi mengenai
sumber energi yang ada
di buku paket

2.Siswa mencari kata
kunci dari apa yang
dibaca

3.Siswa secara
berkelompok
merumuskan  hipotesis
atas rumusan masalah
yang telah dibuat

Mengumpulkan Data
1.Siswa secara
berkelompok merancang
cara pengumpulan data
2.Siswa secara
berkelompok
mengumpulkan data
tentang sumber energi
yang terdapat di
lingkungan sekitar
3.Siswa secara
berkelompok melakukan
analisis terhadap data

50
menit




3. Guru meminta siswa | yang diperoleh
secara berkelompok untuk | Menguji Hipotesis

melakukan analisis | 1.Siswa secara
terhadap data yang | berkelompok

diperoleh membandingkan  hasil
Menguji Hipotesis analisis dengan hipotesis

1. Guru meminta siswa | yang telah dirumuskan
secara berkelompok untuk

membandingkan hasil | Merumuskan

analisis dengan hipotesis | Kesimpulan

yang telah dirumuskan 1.Siswa  merumuskan

kesimpulan secara

Merumuskan berkelompok

Kesimpulan 2.Perwakilan tiap

1. Guru meminta siswa | kelompok maju untuk

untuk merumuskan | mempresentasikan hasil

kesimpulan secara | kerjanya di depan kelas

berkelompok

2. Guru meminta

perwakilan tiap kelompok

untuk merumuskan

kesimpulan

1.Guru membuat | 1. Siswa mendengarkan

kesimpulan tentang hasil | kesimpulan hasil belajar 10
Penutup belajar yang telah | yang disampaikan oleh menit

dilaksanakan guru

2.Guru  meminta siswa | 2. Siswa menuliskan
untuk menuliskan refleksi | refleksi proses

proses pembelajaran di | pembelajaran di lembar
lembar kerja yang telah | kerja yang telah

disediakan disediakan
3. Guru menutup | 3.Siswa berdoa dan
pembelajaran dengan | menutup pembelajaran
mengajak siswa berdoa
bersama
I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap : Observasi

b. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis

c. Penilaian keterampilan : Uji Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen
a. Sikap - Lembar kerja pengamatan observasi

b. Pengetahuan : Uraian




c. Keterampilan

Mengetahui
Wali Kelas

Nurmewana Siregar, S.Pd
NIP. 1986 0922 1986 042001

: Lembar penilaian observasi

Tinjoman, Juni 2024
Mahasiswa

Nurul Fadillah
NIM. 1920500091

Kepala SD Negeri 200413 Tinjoman

Leli Farida Nasution, S.Pd.SD
NIP. 1969 0505 1996 122002



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus 11 Pertemuan |

Sekolah : SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV

Tema : Selalu Berhemat Energi

Sub Tema 1 : Sumber Energi

Pembelajaran 3

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru,tetangga, dan negara.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam



karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi,
dan sumber energi alternatif
(‘angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir )

3.5.1 Menjelaskan melalui tulisan
berbentuk laporan tentang
berbagai sumber energi dalam
kehidupan melaui kegiatan
percobaan, pengamatan,

analisis data dan menarik
Kesimpulan

45 Menyajikan
pengamatan  dan

laporan

penelusuran

hasil| 4.5.1 Melaporkan hasil pengamatan

tentang pengaruh energi bagi

informasi  tentang  berbagai kehidupan manusia
perubahan bentuk energi
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu

mengidentifikasi manfaat sumber energi dengan benar

b. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan

laporan dalam bentuk peta pikiran hasil pengamatan tentang

empat manfaat sumber energi dalam kehidupan sehari-hari

dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi

baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, sumber energi dapat

dikatakan sebagai segala sesuatu di sekitar kita yang mampu menghasilkan

energi baik energi besar maupun kecil. Contohnya yaitu matahari, air dan

minyak bumi. Energi terbesar yang ada di bumi adalah matahari. Energi




matahari berupa cahaya dan panas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
E. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Metode  : Penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah
Model : Inkuiri

F. MEDIA DAN BAHAN
Media : Gambar

Bahan . Kertas manila, pensil dan lem

G. SUMBER BELAJAR
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat
Energi, Subtema 1: Sumber Energi,Pembelajaran 1. Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab
salam, guru menyapa | salam guru, dan
siswa menyapa balik guru

2. Guru mengajak siswa | 2. Siswa berdoa bersama
untuk  berdoa dengan | agar pelajaran mudah
dipimpin oleh salah satu | dipahami

siswa 3. Siswa

Pendahuluan | 3. Guru mengisi daftar | menginformasikan 10
hadir siswa kehadiran siswa menit
4. Guru  mengajukan | 4. Siswa menjawab
pertanyaan yang | pertanyaan yang

mengaitkan  pengetahuan | diberikan oleh guru
sebelumnya dengan materi | 5. Siswa mendengarkan
yang akan dipelajari, yakni | penjelasan guru tentang
tentang energi tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan | yang akan dicapai
kompetensi  dasar dan | 6. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang | uraian kegiatan

akan dicapai pembelajaran yang

6. Guru menjelaskan uraian | dijelaskan guru
kegiatan pembelajaran




Inti

Orientasi

1. Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah
anggota 4 orang tiap
kelompok

2. Guru menyajikan
gambar-gambar  tentang
sumber energi dan
meminta  siswa  untuk
mengamatinya
Merumuskan Masalah

1. Guru meminta siswa
untuk merumuskan
masalah berdasarkan hasil
pengamatannya terhadap

gambar-gambar yang
disajikan

2. Guru dan siswa
menyepakati rumusan

masalah yang akan dibahas
Merumuskan Hipotesis
1. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi
mengenai sumber energi
yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa
memprediksi tentang
sumber energi

2. Guru meminta siswa
mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

3. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas
rumusan masalah yang
telah dibuat
Mengumpulkan Data

1. Guru meminta siswa
secera berkelompok untuk
merancang cara
pengumpulan data

2. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
mengumpulkan data
tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan
masyarakat

Orientasi
1. Siwa bergabung ke
dalam kelompok

masing-masing

2. Siswa mengamati
gambar yang disajikan
oleh guru

Merumuskan Masalah
1. Siswa merumuskan
masalah berdasarkan
hasil pengamatan
terhadap gambar yang
disajikan

2. Siswa menyepakati
rumusan masalah yang
akan dibahas

Merumuskan Hipotesis
1.Siswa membaca
informasi mengenai
sumber energi yang ada
di buku paket

2.Siswa mencari kata
kunci dari apa yang
dibaca

3.Siswa secara
berkelompok
merumuskan  hipotesis
atas rumusan masalah
yang telah dibuat

Mengumpulkan Data
1.Siswa secara
berkelompok merancang
cara pengumpulan data
2.Siswa secara
berkelompok
mengumpulkan data
tentang sumber energi
yang terdapat di
lingkungan sekitar
3.Siswa secara
berkelompok melakukan
analisis terhadap data

50
menit




3. Guru meminta siswa | yang diperoleh
secara berkelompok untuk | Menguji Hipotesis

melakukan analisis | 1.Siswa secara
terhadap data yang | berkelompok

diperoleh membandingkan  hasil
Menguji Hipotesis analisis dengan hipotesis

1. Guru meminta siswa | yang telah dirumuskan
secara berkelompok untuk

membandingkan hasil | Merumuskan

analisis dengan hipotesis | Kesimpulan

yang telah dirumuskan 1.Siswa  merumuskan

kesimpulan secara

Merumuskan berkelompok

Kesimpulan 2.Perwakilan tiap

1. Guru meminta siswa | kelompok maju untuk

untuk merumuskan | mempresentasikan hasil

kesimpulan secara | kerjanya di depan kelas

berkelompok

2. Guru meminta

perwakilan tiap kelompok

untuk merumuskan

kesimpulan

1.Guru membuat | 1. Siswa mendengarkan

kesimpulan tentang hasil | kesimpulan hasil belajar 10
Penutup belajar yang telah | yang disampaikan oleh menit

dilaksanakan guru

2.Guru  meminta siswa | 2. Siswa menuliskan
untuk menuliskan refleksi | refleksi proses

proses pembelajaran di | pembelajaran di lembar
lembar kerja yang telah | kerja yang telah

disediakan disediakan
3. Guru menutup | 3.Siswa berdoa dan
pembelajaran dengan | menutup pembelajaran
mengajak siswa berdoa
bersama
I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap : Observasi

b. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis

c. Penilaian keterampilan : Uji Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen
a. Sikap : Lembar kerja pengamatan observasi

b. Pengetahuan : Uraian




c. Keterampilan

Mengetahui
Wali Kelas

Nurmewana Siregar, S.Pd
NIP. 1986 0922 1986 042001

: Lembar penilaian observasi

Tinjoman, Juni 2024
Mahasiswa

Nurul Fadillah
NIM. 1920500091

Kepala SD Negeri 200413 Tinjoman

Leli Farida Nasution, S.Pd.SD
NIP. 1969 0505 1996 122002



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus Il Pertemuan 11

Sekolah : SD Negeri 200413 Tinjoman Kota
Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV

Tema : Selalu Berhemat Energi

Sub Tema 1 : Sumber Energi

Pembelajaran 4

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru,tetangga, dan negara.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam



karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi,
dan sumber energi alternatif
(‘angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir )

3.5.1 Menjelaskan melalui tulisan
berbentuk laporan tentang
berbagai sumber energi dalam
kehidupan melaui kegiatan
percobaan, pengamatan,

analisis data dan menarik
Kesimpulan

45 Menyajikan
pengamatan  dan

laporan

penelusuran

hasil| 4.5.1 Melaporkan hasil pengamatan

tentang pengaruh energi bagi

informasi  tentang  berbagai kehidupan manusia
perubahan bentuk energi
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu

mengidentifikasi manfaat sumber energi dengan benar

b. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan

laporan dalam bentuk peta pikiran hasil pengamatan tentang

empat manfaat sumber energi dalam kehidupan sehari-hari

dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi

baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, sumber energi dapat

dikatakan sebagai segala sesuatu di sekitar kita yang mampu menghasilkan

energi baik energi besar maupun kecil. Contohnya yaitu matahari, air dan

minyak bumi. Energi terbesar yang ada di bumi adalah matahari. Energi




matahari berupa cahaya dan panas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
E. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Metode  : Penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah
Model : Inkuiri

F. MEDIA DAN BAHAN
Media : Gambar

Bahan . Kertas manila, pensil dan lem

G. SUMBER BELAJAR
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat
Energi, Subtema 1: Sumber Energi,Pembelajaran 1. Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Guru Siswa
1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab
salam, guru menyapa | salam guru, dan
siswa menyapa balik guru

2. Guru mengajak siswa | 2. Siswa berdoa bersama
untuk  berdoa dengan | agar pelajaran mudah
dipimpin oleh salah satu | dipahami

siswa 3. Siswa

Pendahuluan | 3. Guru mengisi daftar | menginformasikan 10
hadir siswa kehadiran siswa menit
4. Guru  mengajukan | 4. Siswa menjawab
pertanyaan yang | pertanyaan yang

mengaitkan  pengetahuan | diberikan oleh guru
sebelumnya dengan materi | 5. Siswa mendengarkan
yang akan dipelajari, yakni | penjelasan guru tentang
tentang energi tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan | yang akan dicapai
kompetensi  dasar dan | 6. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang | uraian kegiatan

akan dicapai pembelajaran yang

6. Guru menjelaskan uraian | dijelaskan guru
kegiatan pembelajaran




Inti

Orientasi

1. Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah
anggota 4 orang tiap
kelompok

2. Guru menyajikan
gambar-gambar  tentang
sumber energi dan
meminta  siswa  untuk
mengamatinya
Merumuskan Masalah

1. Guru meminta siswa
untuk merumuskan
masalah berdasarkan hasil
pengamatannya terhadap

gambar-gambar yang
disajikan

2. Guru dan siswa
menyepakati rumusan

masalah yang akan dibahas
Merumuskan Hipotesis
1. Guru meminta siswa
untuk membaca informasi
mengenai sumber energi
yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa
memprediksi tentang
sumber energi

2. Guru meminta siswa
mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

3. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas
rumusan masalah yang
telah dibuat
Mengumpulkan Data

1. Guru meminta siswa
secera berkelompok untuk
merancang cara
pengumpulan data

2. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
mengumpulkan data
tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan
masyarakat

Orientasi
1. Siwa bergabung ke
dalam kelompok

masing-masing

2. Siswa mengamati
gambar yang disajikan
oleh guru

Merumuskan Masalah
1. Siswa merumuskan
masalah berdasarkan
hasil pengamatan
terhadap gambar yang
disajikan

2. Siswa menyepakati
rumusan masalah yang
akan dibahas

Merumuskan Hipotesis
1.Siswa membaca
informasi mengenai
sumber energi yang ada
di buku paket

2.Siswa mencari kata
kunci dari apa yang
dibaca

3.Siswa secara
berkelompok
merumuskan  hipotesis
atas rumusan masalah
yang telah dibuat

Mengumpulkan Data
1.Siswa secara
berkelompok merancang
cara pengumpulan data
2.Siswa secara
berkelompok
mengumpulkan data
tentang sumber energi
yang terdapat di
lingkungan sekitar
3.Siswa secara
berkelompok melakukan
analisis terhadap data

50
menit




3. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
melakukan analisis
terhadap yang
diperoleh

Menguji Hipotesis

1. Guru meminta siswa
secara berkelompok untuk
membandingkan hasil
analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan

data

Merumuskan
Kesimpulan

1. Guru meminta siswa
untuk merumuskan
kesimpulan secara
berkelompok

2. Guru meminta
perwakilan tiap kelompok
untuk merumuskan
kesimpulan

yang diperoleh
Menguji Hipotesis
1.Siswa
berkelompok
membandingkan
analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan

Merumuskan
Kesimpulan
1.Siswa

kesimpulan
berkelompok
2.Perwakilan
kelompok maju untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas

Secara

hasil

merumuskan
secara

tiap

Penutup

1.Guru membuat
kesimpulan tentang hasil
belajar yang telah
dilaksanakan

2.Guru  meminta siswa
untuk menuliskan refleksi
proses pembelajaran di
lembar kerja yang telah
disediakan

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
mengajak siswa berdoa
bersama

1. Siswa mendengarkan

kesimpulan hasil belajar 10

yang disampaikan oleh

guru

2. Siswa menuliskan
refleksi proses
pembelajaran di lembar
kerja yang telah
disediakan

3.Siswa berdoa dan
menutup pembelajaran

menit

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap

b. Penilaian pengetahuan

c. Penilaian keterampilan

2. Bentuk Instrumen

a. Sikap

b. Pengetahuan : Uraian

: Observasi
: Tes Tulis
: Uji Unjuk Kerja

- Lembar kerja pengamatan observasi




c. Keterampilan

Mengetahui
Wali Kelas

Nurmewana Siregar, S.Pd
NIP. 1986 0922 1986 042001

: Lembar penilaian observasi

Tinjoman, Juni 2024
Mahasiswa

Nurul Fadillah
NIM. 1920500091

Kepala SD Negeri 200413 Tinjoman

Leli Farida Nasution, S.Pd.SD
NIP. 1969 0505 1996 122002



Lampiran 5

Kisi-Kisi Soal Tes Kognitif

Level kognitif No Kunci
KD Materi Indikator Soal Teori Taksonomi soal Butir soal jawaban
Bloom
Mengidentifikasi Mengingat contoh 1 | Berikut contoh sumber energi
berbagai sumber sumber energi alternatif. ..
energi, perubahan | Sumber energi C1 (Mengingat) a. Batubara D
bentuk energi dan b. Gasalam
sumber energi c. Panas bumi
alternatif d. Minyak bumi
Peserta didik 2 | Panas matahari dapat diubah menjadi
dapat energi listrik dengan menggunakan...
mengkategorikan | C3 (Mengkategorikan) a. lIsolator B
energi  matahari b. Panel surya
yang diubah ¢. Kincir angin
menjadi  energi d. Turbin
listrik
Peserta didik | C3 (Mengkategorikan) | 3 | Untuk menggerakkan perahu layar,
dapat dapat menggunakan sumber energi...
mengkategorikan a. Panas
sumber eenrgi Angin B

b.
c. Bunyi
d. Matahari




Peserta didik
dapat
menganalisis
sumber energi
minyak bumi

C4 (Menganalisis)

Minyak bumi adalah contoh sumber
energi  konvensional. Jumlah minyak
bumi semakin terbatas karena...

a. Jumlahnya melimpah di alam

b. Dapat diperbaharui

c. Jumlahnya semakin berkurang

d. Kualitasnya semakin buruk

Peserta didik
dapat
mengevaluasi
salah satu
kelebihan dari
energi alternatif

C5 (Mengevaluasi)

Salah satu kelebihan energi alternatif
yaitu...

a. Ramah lingkungan

b. Merusak kesehatan

c. Jumlahnya terbatas

d. Merusak lingkungan

Menganalisis
energi untuk
berfotosintesis

C4 (Menganalisis)

Energi dan matahari yang diperlukan
tumbuhan untuk berfotosintesis
adalah...

a. Energi panas

b. Energi Listrik

c. Energi kimia

d. Energi Cahaya

Mengingat energi
listrik untuk Kipas
angin

C1 (Mengingat)

Kipas angin membutuhkan energi...
a. Gerak

b. Panas
c. Listrik
d. Kimia

Mengkategorikan
sumber energi
panas untuk

C3 (Mengkategorikan)

Dalam kehidupan sehari-hari, sumber
energi panas untuk kelangsungan hidup




kehidupan sehari-
haru

manusia dan makhluk hidup lainnya
adalah...

a. Matahari
b. Bulan
c. Bintang
d. Api
Peserta didik 9 | Berikut ini adalah sumber energi
dapat mengingat sekunder yaitu.
sumber energi | C1(Mengingat) a. Udara
sekunder b. Air
c. Minyak bumi
d. Matahari
Mengetahui 10 | Perubahan energi yang terjadi pada buah
proses perubahan kelapa yang jatuh dari atas pohon
energi adalah...
a. Energi potensial menjadi energi
. Kinetik
C6 (Mencipta) b. Energi kinetik menjadi energi
potensial
c. Energi diam menjadi energi
bunyi
d. Energi diam menjadi energi
panas
Mengkategorikan 11 | Matahari merupakan sumber energi. ..
sumber energi a. Panas dan gerak
matahari ) b. Panas dan Cahaya
C3 (Mengkategorikan) c. Cahaya dan listrik
d.

Bunyi dan kimia




Menmahami 12 | Semua benda yang dapat mengeluarkan
sumber bunyi C2(Memahami) bunyi disebut...

a. Sumber gerak

b. Sumber tenaga

c. Sumber bunyi

d. Sumber panas
Peserta didik 13 | Perahu layar dapat bergerak di laut
mampu dengan memanfaatkan energi...
menganalisis o a. Air
diperlukannya C4 (Menganalisis) b. Panas
energi c. Gerak

d. Angin
Peserta didik 14 | Pemanfaatan listrik untuk merawat
mampu pakaian ditunjukkan oleh alat berikut,
mengkategorikan ) kecuali...
pemanfaatan C3 (Mengkategorikan) a. Mesin cuci
listrik b. Setrika

c. Pengharum pakaian

d. Setrika uap
Mengevaluasi 15 | Apa yang menyebabkan sumber energi

penyebab sumber
energi bunyi

C5 (Mengevaluasi)

bunyi yang berbeda menghasilkan
bunyi yang berbeda...

a. Timbre

b. Amplitudo

c. Energi penggetar




d. Energi gerak

Peserta didik 16 | Perubahan energi yang terjadi pada
mengetahui kincir angin sederhana vaitu...
perubahan energi ) a. Energi gerak — energi angin
pada kincir angin | C° (Mengevaluasi) b. Energi gerak —energi Cahaya

c. Energi gerak — energi panas

d. Energi gerak — energi listrik
Menciptakan 17 | Bunyi yang dapat didengar manusia
bunyi yang dapat adalah...
didengar manusia ) a. Audiosonik

C6 (Mencipta) b. Infrasonik

c. Ultrasonik

d. Supersonik
Memahami 18 | Sumber energi bagi manusia adalah...
sumber  energi | C2 (Memahami) a. Bahan bakar minyak
bagi manusia b. Baterai

c. Makan/ Minum

d. Cahaya
Menganalisis 19 | Perhatikan sumber energi berikut ini!
sumber energi 1) Minyak bumi

yang tidak dapat
diperbaharui

C4 (Menganalisis)

2) Batubara
3) Angin
4) Air
Sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui ditunjukkan nomor...
a. ldan?2
b. 1dan3




c. 2dan3
d. 3dan4

Mengkategorikan 20 | Benda yang bergetar dapat
hasil benda yang menghasilkan...

bergetar ) a. Panas

C3 (Mengkategorikan) b. Bunyi
c. Gaya
d. Lagu




Lampiran 6

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pada Siklus | Pertemuan |

No

Aspek yang diamati

Keterangan

Ya

| Tidak

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, Guru menyapa siswa

v

Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan
dipimpin oleh salah satu siswa

Guru mengisi daftar hadir siswa

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari, yakni tentang energi

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran

Inti

Orientasi

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok

Guru menyajikan gambar-gambar tentang
sumber energi dan meminta siswa untuk
mengamatinya

Merumuskan Masalah

Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap
gambar-gambar yang disajikan

Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah
yang akan dibahas

Merumuskan Hipotesis

Guru meminta siswa untuk membaca informasi
mengenai sumber energi yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa memprediksi tentang
sumber energi

Guru meminta siswa mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas masalah yang telah
dibuat

Mengumpulkan Data

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merancang cara pengumpulan data




2. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
mengumpulkan data tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan Masyarakat

3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
Menguji Hipotesis

1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan
Merumuskan Kesimpulan

1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan v
kesimpulan secara berkelompok

2. | Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk v
merumuskan kesimpulan di depan kelas
Penutup

1. | Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar v
yang telah dilaksanakan

2. | Guru meminta siswa untuk menuliskan refleksi v
proses pembelajaran di lembar kerja yang telah
disediakan

3. | Guru mengajak menutup pembelajaran dengan v
mengajak siswa berdoa bersama

Jumlah Skor 11
Nilai Observasi 50
Keterangan Cukup Baik
Keterangan:
Ya 01

Tidak : 0




Lampiran 7

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada Siklus | Pertemuan 11

No Aspek yang diamati Keterangan
Ya | Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengucapkan salam, Guru menyapa siswa v

2. | Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan v
dipimpin oleh salah satu siswa

3. | Guru mengisi daftar hadir siswa v

4. | Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan 4

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari, yakni tentang energi

5. | Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan v
pembelajaran yang akan dicapai

6. | Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran v

Inti

Orientasi

1. | Guru membagi siswa menjadi beberapa v
kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok

2. | Guru menyajikan gambar-gambar tentang v
sumber energi dan meminta siswa untuk
mengamatinya

Merumuskan Masalah

1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah v
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap
gambar-gambar yang disajikan

2. | Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah v
yang akan dibahas

Merumuskan Hipotesis

1. | Guru meminta siswa untuk membaca informasi v
mengenai sumber energi yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa memprediksi tentang
sumber energi

2. | Guru meminta siswa mencari kata kunci dari apa v
yang telah dibaca

3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
merumuskan hipotesis atas masalah yang telah
dibuat

Mengumpulkan Data

1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
merancang cara pengumpulan data




2. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengumpulkan data tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan Masyarakat
3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
Menguji Hipotesis
1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan
Merumuskan Kesimpulan
1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan
kesimpulan secara berkelompok
2. | Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk
merumuskan kesimpulan di depan kelas
Penutup
1. | Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar
yang telah dilaksanakan
2. | Guru meminta siswa untuk menuliskan refleksi
proses pembelajaran di lembar kerja yang telah
disediakan
3. | Guru mengajak menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa berdoa bersama
Jumlah Skor 15
Nilai Observasi 68,18
Keterangan Baik
Keterangan:
Ya 01

Tidak : 0




Lampiran 8

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada Siklus Il Pertemuan |

No Aspek yang diamati Keterangan
Ya | Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengucapkan salam, Guru menyapa siswa v

2. | Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan v
dipimpin oleh salah satu siswa

3. | Guru mengisi daftar hadir siswa v

4. | Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan v

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari, yakni tentang energi

5. | Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan v
pembelajaran yang akan dicapai

6. | Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran v

Inti

Orientasi

1. | Guru membagi siswa menjadi beberapa v
kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok

2. | Guru menyajikan gambar-gambar tentang v
sumber energi dan meminta siswa untuk
mengamatinya

Merumuskan Masalah

1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah v
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap
gambar-gambar yang disajikan

2. | Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah v
yang akan dibahas

Merumuskan Hipotesis

1. | Guru meminta siswa untuk membaca informasi v
mengenai sumber energi yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa memprediksi tentang
sumber energi

2. | Guru meminta siswa mencari kata kunci dari apa v
yang telah dibaca

3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
merumuskan hipotesis atas masalah yang telah
dibuat

Mengumpulkan Data

1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
merancang cara pengumpulan data




2. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
mengumpulkan data tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan Masyarakat
3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
Menguji Hipotesis
1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan
Merumuskan Kesimpulan
1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan
kesimpulan secara berkelompok
2. | Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk
merumuskan kesimpulan di depan kelas
Penutup
1. | Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar
yang telah dilaksanakan
2. | Guru meminta siswa untuk menuliskan refleksi
proses pembelajaran di lembar kerja yang telah
disediakan
3. | Guru mengajak menutup pembelajaran dengan
mengajak siswa berdoa bersama
Jumlah Skor 17
Nilai Observasi 77,27
Keterangan Baik
Keterangan:
Ya 01

Tidak : 0




Lampiran 9

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pada Siklus Il Pertemuan 11

No

Aspek yang diamati

Keterangan

Ya | Tidak

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, Guru menyapa siswa

v

Guru mengajak siswa untuk berdoa dengan
dipimpin oleh salah satu siswa

v

Guru mengisi daftar hadir siswa

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari, yakni tentang energi

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Guru menjelaskan uraian kegiatan pembelajaran

Inti

Orientasi

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan jumlah anggota 4 orang tiap
kelompok

Guru menyajikan gambar-gambar tentang
sumber energi dan meminta siswa untuk
mengamatinya

Merumuskan Masalah

Guru meminta siswa untuk merumuskan masalah
berdasarkan hasil pengamatannya terhadap
gambar-gambar yang disajikan

Guru dan siswa menyepakati rumusan masalah
yang akan dibahas

Merumuskan Hipotesis

Guru meminta siswa untuk membaca informasi
mengenai sumber energi yang ada di buku paket.
Sebelum membaca siswa memprediksi tentang
sumber energi

Guru meminta siswa mencari kata kunci dari apa
yang telah dibaca

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merumuskan hipotesis atas masalah yang telah
dibuat

Mengumpulkan Data

Guru meminta siswa secara berkelompok untuk
merancang cara pengumpulan data




2. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
mengumpulkan data tentang sumber energi yang
terdapat di lingkungan Masyarakat

3. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
Menguji Hipotesis

1. | Guru meminta siswa secara berkelompok untuk v
membandingkan hasil analisis dengan hipotesis
yang telah dirumuskan
Merumuskan Kesimpulan

1. | Guru meminta siswa untuk merumuskan v
kesimpulan secara berkelompok

2. | Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk v
merumuskan kesimpulan di depan kelas
Penutup

1. | Guru membuat kesimpulan tentang hasil belajar v
yang telah dilaksanakan

2. | Guru meminta siswa untuk menuliskan refleksi v
proses pembelajaran di lembar kerja yang telah
disediakan

3. | Guru mengajak menutup pembelajaran dengan v
mengajak siswa berdoa bersama

Jumlah Skor 20
Nilai Observasi 90,90
Keterangan Sangat Baik
Keterangan:
Ya 01

Tidak : 0




Lampiran 10

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Pada Siklus | Pertemuan I

No | Nama Aspek Pengamatan Skor | Nilai | Kategori
Siswa |1 |2 |3 |4 |5|6 |7 |89 |10|11|12|13 |14 |15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22
1. | Afri 1]/0/0|0|Of2|2]O]0O]J2 |O |O |1 (O |O |2 |2 |O |O |O |O |O |7 31,8 | Kurang
2. | Aidil oj12/j0/ojof12{12f0j0jJ1 (1 jO |O [0 |O |O |O |2 |O |[O |O |O |6 27,27 | Kurang
3. | Akhirun |1 |O |0 O |2 ]|0]|O]1|O|1 |1 (O |O |2 |O |O |1 |O |O |O |O |1 |8 36,36 | Kurang
4. | Aswin |O |O|JO|O|O|0O}|21]21]0]0 |O |O |O |O |2 |O |O |O |O |2 |O |O |4 18,18 | Kurang
5. | Cantika {1 |1 |0 |O |O|O|O|O|O |21 |O |2 |2 |O |O |O |O |1 |O |O |JO [0 |6 27,27 | Kurang
6. | Dinda 1/12/0/0]O0|Of2]|0O|0O]O |1 |O |O |1 |O |1 |O (O |O |2 |O |O |7 31,8 | Kurang
7. | Doli 1/0/0}|2|/0]OJO]2]0O]JO |2 |1 |O |O |O |2 |O |1 |O |O |O |1 |8 36,36 | Kurang
8. | Fauzan |1 |O |12 (0O}|O}0O|2}2/0}0 |1 (2 (O |O |2 |2 |O |O O |O |2 |O |9 40,90 | Cukup
Baik
9. | Gani 1/12/0/0]O0O|OfO}]21]|0O0O]|2 |O |O |O |O O |1 |1 O |1 |O |O |1 |8 36,36 | Kurang
10. | Hafizh |1 |0 (O |O |2 |02 |O0O}|O|0O |2 |O |O (2 |2 |O |O |1 |1 |O (1 (0O |9 40,90 | Cukup
Baik
11. | Intan 1/1/0(0]|O0OJOf2 |2 ]|0O]|O |O |O |O |O |2 |O |O |2 |1 |O |O |1 |8 36,36 | Kurang
12. | Lestari |1 |O OO ]JO]JO ]2 |2 ]|2]0 |O |O |O |O ]JO |1 |1 |O |JO |1 |O |1 |8 36,36 | Kurang
13. | Luthfi 1/0/0(0(|0O|2|0O]2 |10 |O |O |1 (O |O |2 |O |O |O |O |1 |O |7 31,8 | Kurang
14. | Reza o/0j122}{2(0{0¢f2}j04j1 (12 (0 |0 |0 |O |1 (O |2 |O |O |O |1 |9 40,90 | Cukup
Baik
15. | Rohima |1 |1 |O (O |O |1 |0 O |1 |0 |21 |O |O (O |1 |2 |O |O |1 |O [O |O |8 36,36 | Kurang
16. | Safar 1/1,0(0(0|O0Of2}|2}/0(|2 |0 |0 |O (1 (2 (O |O |O |1 |1 (12 (O |20 45,45 | Cukup
Baik




17.

Sakinah

110 0 0|00 |2 (1 |0 |O |21 |0 |O 1 1|0 1 |10 45,45 | Cukup
Baik
18. | Sopia 010 0 1/12/0 (0 |O |1 |O |1 |O |O 1 |1 0 |8 36,36 | Kurang
19. | Zul Fais 010 0 0)0]0 |1 |1 |O |0 |O |O |O 0 |0 0 |6 27,27 | Kurang
Jumlah Seluruh Nilai 663,51
Rata-rata Nilai 34,92

Kategori

Kurang Baik




Lampiran 11

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Pada Siklus I Pertemuan 11

No | Nama Aspek Pengamatan Skor | Nilai | Kategori
Siswa 10111213 |14 |15|16 |17 |18 ]19|20 |21 |22
1. | Afri 110 |0 2 |0 |O |1 |1 |0 |O |O |1 |O |10 45,45 | Cukup
Baik
2. | Aidil 1]/12 {0 (2 |0 |2 {0 |O (1 |O |21 |0 |0 |11 50 Cukup
Baik
3. | Akhirun 11]/1 10 (0 (1 |0 (O |1 |2 (O |1 |0 |1 |11 50 Cukup
Baik
4. | Aswin o (110 (12 (0 (1 O O |O |O |1 (O |O |9 40,90 | Cukup
Baik
5. | Cantika 110 (1 2 (0 |2 (2 |0 |2 (O |O |1 |O |11 50 Cukup
Baik
6. | Dinda o110 (12 (1 (0|2 |0 |1 (0 |1 |O |1 |12 54,54 | Cukup
Baik
7. | Doli O [1 ]2 |0 |1 |1 |1 ]JoOo |1 |1 |1 |0 |1 |14 63,63 | Baik
8. | Fauzan 0O |1 |2 |1 [0 |1 |1 |0 |O |O |O |1 |1 |14 63,63 | Baik
9. | Gani 1/0 41 (0 |2 |0 {2 |1 (O |2 |O |O |1 |13 59,09 | Cukup
Baik
10. | Hafizh o|121(12 (0 {2 (2 (0|0 (2 |1 |2 |1 |0 |13 59,09 | Cukup
Baik
11. | Intan 1 ]/0 {1 (1 |0 |2 {0 |O (1 |2 |O |O |1 |12 54,54 | Cukup
Baik
12. | Lestari o|11(0 (0 {2 (0O |1 |2 (2 |0 (|2 |O |21 |13 59,09 | Cukup
Baik




13. | Luthfi 1710 |1 (0 |1 |O 0 11 50 Cukup
Baik
14. | Reza 1101 |1 (0 |0 |1 1 14 63,63 | Baik
15. | Rohima 0|1/0 |1 |0 |1 |O 0 12 54,54 | Cukup
Baik
16. | Safar 1101 |0 (1 |0 |1 1 15 68,18 | Baik
17. | Sakinah o(1(0 |1 |1 |0 |O 0 14 63,63 | Baik
18. | Sopia 110 (1 |0 |1 |O 1 13 59,09 | Cukup
Baik
19. | Zul Fais o(1(0 |1 |1 (0 |O 0 11 50 Cukup
Baik
Jumlah Seluruh Nilai 1.113,57
Rata-rata Nilai 58,60

Kategori

Cukup Baik




Lampiran 12

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Pada Siklus Il Pertemuan |

No | Nama Aspek Pengamatan Skor | Nilai | Kategori
Siswa |1]2|3|4|5|6|7 (8910111213 |14 |15|16(17[18]19 20|21 |22
1. | Afri 1/12/0(12/0}1{2/0|0(2 {12 {0 |2 (0O |0 (2 |1 |2 (2 |0 (1 |0 |12 54,54 | Cukup
Baik
2. | Aidil 1/1]0f1{0f2}2|0J2J2 |2 {0 |2 O |2 O |1 |1 |O |1 |1 |0 |14 63,63 | Baik
3. | Akhirunf1|2}1}/0}1/0|0}2j0J2 |1 |1 |O |1 |O |1 |1 |1 |O |1 |O |1 |14 63,63 | Baik
4. | Aswin |1(1}1(0/0(|2|22(0(0 |2 |0 (2 |O (2 |O |2 |O |O |2 |O |O |11 50 Cukup
Baik
5. | Cantika (2|2 }0}(0O}1|0|2|0(2¢2 |O |2 (2 |O |2 |2 |O |2 |O |21 |2 |O |13 59,90 | Cukup
Baik
6. | Dinda 1/1/1/1/0]0|2]0]J2)0 |1 |1 |21 (1 |0 |1 |O |1 |1 |1 |O |1 |15 68,18 | Baik
7. | Doli 1/1/1/1/0]1|0]2]0J0O |1 |1 |O |1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |O |1 |16 72,72 | Baik
8. | Fauzan |1 /1};1/0}1|0f2}2)2/0 |1 |1 |1 |O |2 |1 |0 |O |O [O |2 |1 |15 68,18 | Baik
9. | Gani 1/1/0f2{2|0}2)2j0J2 |0 |1 |1 |12 |0 |2 |1 |O |1 |1 |O |1 |15 68,18 | Baik
10. | Hafizh |21 1|21 )1]1]J0]1]0|1]0 |21 |1 JO |2 |1 |1 JO |1 |21 |1 |1 |O |16 72,72 | Baik
11. | Intan i1/1(1241/0}12{2|2|0y2 {0 |1 |2 (O |2 (O |O |2 |1 |O |O |1 |14 63,63 | Cukup
Baik
12. | Lestari |1 |12 /0]1]J0j1]2|1]0 |21 |O |JO |2 |O [1 |1 J1 |21 |1 |O |1 |15 68,18 | Baik
13. | Luthfi i1/12(12/1}0}12}0|2|2|0 |1 {0 |2 (0O |O |2 |O |O |1 {2 |2 |O |13 59,90 | Cukup
Baik
14. | Reza 1/1)]1f1}2|1}2)2}09J2 |2 (0 (O |2 |2 |21 |0 |1 |O |1 |0 |1 |16 72,72 | Baik
15. | Rohima |1 |1 |1 /1]0]2]0]Of1]2 |1 |O |21 |O |1 (1 |1 ]O |21 |O |1 |O |14 63,63 | Baik
16. | Safar i1/1f1f1}1}1}1{2}/0J2 |0 |1 jO (1 |1 |1 |O |O |1 |1 |1 |1 |17 77,27 | Baik
17. | Sakingh |1 |1 (1|11 /2|12 f/0]1]1 |1 |1 |O |O |1 |O |2 |1 |1 |O |1 |1 |17 77,27 | Baik




18. | Sopia 0 1/110 1 1]0 1 0 1 1 1 15 68,18 | Baik
19. | Zul Fais 0 o|1(0 |1 |1 |1 |0 0 0 |0 14 63,63 | Baik
Jumlah Seluruh Nilai 1.256,09
Rata-rata Nilai 66,11
Kategori Baik




Lampiran 13

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Pada Siklus Il Pertemuan 11

No | Nama Aspek Pengamatan Skor | Nilai | Kategori
Siswa 91101112 |13|14|15|16 |17 18|19 |20 |21 |22
1. | Afri o(1 1 1]1 |1 |0 O |1 |2 |1 |1 |1 |1 |0 |17 77,27 | Baik
2. | Aidil i1(1 /210 (12 (0O (2 |2 |2 |2 |1 (1 |1 |0 |18 81,81 | Sangat
Baik
3. | Akhirun o(11J11J1 (0 {1 |0 |1 |1 |1 |1 |1 |0 |1 |17 77,27 | Baik
4. | Aswin o(11]121]0o |1 |1 |12 |0 ]2 |1 |0 |12 |O |1 |17 77,27 | Baik
5. | Cantika i1(1 2 4}212 1 (1 2|12 {0 |21 |0 |1 |1 |0 |18 81,81 | Sangat
Baik
6. | Dinda 1/0 2 j2 12 (1 2|12 |0 |2 |1 (1 |0 |1 |18 81,81 | Sangat
Baik
7. | Doli 110 (1 {1 |0 (1 |12 (2 |1 |1 (1 |1 |0 |1 |19 86,36 | Sangat
Baik
8. | Fauzan 110 (1 |1 1 (1 {1 |1 |0 |0 (O |O |21 |1 |17 77,27 | Baik
9. | Gani 11 /0 }2 j1 (1 2|12 |2 |0 |1 (1 |0 |1 |18 81,81 | Sangat
Baik
10. | Hafizh i1(1 242 0 (2 |2 |2 {2 |2 |1 (1 |1 |0 |19 86,36 | Sangat
Baik
11. | Intan o(1]jo0oj12 |1 {2 (2 {1 |0 (2 |1 (2 |0 |1 |18 81,81 | Sangat
Baik
12. | Lestari i1/0 2 2 /0 (2 2|2 {2 |2 |1 (1 |0 |1 |18 81,81 | Sangat
Baik
13. | Luthfi 171 1 |1 1 |0 |1 |1 |O |O |1 |1 |1 |0 |17 77,27 | Baik




14.

Reza

18

81,81 | Sangat
Baik

15.

Rohima

17

77,27 | Baik

16.

Safar

19

86,36 | Sangat
Baik

17.

Sakinah

20

90,90 | Sangat
Baik

18.

Sopia

1

1

18

81,81 | Sangat
Baik

19.

Zul Fais

1

1 |1 |1
1 ]1 10
1 ]0 |1
1 ]1 |1
0 |1 |1
0 |1 |1

1

17

77,27 | Baik

Jumlah Seluruh Nilai

1.545,35

Rata-rata Nilai

81,33

Kategori

Amat Baik




Lampiran 14

Tabel Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

No | Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
Siswa |1(2|3|4|5/6|7|8|9]10
1. | Afri 1/0({1/0(0|1|1|0|0|0 |4 40 Tidak
Tuntas
2. | Aidil 1/0(0(0j0|2|0|0|0O|1 |3 30 Tidak
Tuntas
3. | Akhirun|0|0|0|1]|0|1|1/0|1|0 (4 40 Tidak
Tuntas
4. | Aswin 1/0(0(0(0|0|2|0|0]|0 |2 20 Tidak
Tuntas
5. |Cantika (011|000 |1|/0|0|1 |4 40 Tidak
Tuntas
6. | Dinda 1/0(0(1/0{2|2/0|1]0 |5 50 Tidak
Tuntas
7. | Doli oO(1/1/0{0({0}1|1|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
8. |Fauzan (0]0|0|2|0|0(0O}1]2]|0 |3 30 Tidak
Tuntas
9. | Gani 1/0(0(1]0{0|2|2|1]/0 |5 50 Tidak
Tuntas
10. | Hafizh |0|1(1(0(0|02|2]|21|0 |5 50 Tidak
Tuntas
11. | Intan 0(0f0|1{0(0}1(0|0|1 |3 30 Tidak
Tuntas
12. | Lestari |1]1(0(1(0(0|21|21|1|1 |7 70 Tuntas
13. | Luthfi oO(1/1/0{0{2}0|1|1/0 |5 50 Tidak
Tuntas
14. | Reza 1/1(1(0(1(1/0|0|21|1 |7 70 Tuntas
15. | Rohima |1{1|0(0(0|1/0|21|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
16. | Safar 0/0|{0|0|2|0(0]1]0]|0 |2 20 Tidak
Tuntas
17. | Sakinah |1 (00|21 (1(1(0(1|1 |7 70 Tuntas
18. | Sopia 1/0(0(0]0|0|2|0|0]|0 |2 20 Tidak
Tuntas
19. | ZulFais|1|1(1(1(1(0|1|1|0|1 |8 80 Tuntas
Jumlah 86 860
Nilai Rata-rata Kelas 45,2 Tidak
Tuntas
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 4 Orang
Persentase Ketuntasan 21,05%




Lampiran 15

Tabel Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |

No | Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
Siswa |1(2|3|4|5/6|7|8|9]10
1. | Afri 1/10{1/0(0f1|1|0|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
2. | Aidil 1/0(0(1]0(21{0|0|0|1 |4 40 Tidak
Tuntas
3. |Akhirun|1|0{0|1]|0(1|1|/0]|1|1 |6 60 Tidak
Tuntas
4. | Aswin 1/0(0(1]0|0{2]|0|0|1 |4 40 Tidak
Tuntas
5. |Cantika |O|21({21]|0(|1(0|12|0]|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
6. | Dinda 1/12(0(1/0({2|2/0|1]/0 |6 60 Tidak
Tuntas
7. | Doli 1(1(1(0(1(0|2(2(0|1 |7 70 Tuntas
8. |Fauzan [0]1({0|2/0(0|0}1|2]|0 |4 40 Tidak
Tuntas
9. | Gani 1/1(0(1(1({0|2(1(1]0 |7 70 Tuntas
10. | Hafizh |0|1(1(0(1(01|21|1|0 |6 60 Tidak
Tuntas
11. | Intan 1/0(1(1/0{0|2|/0|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
12. | Lestari |1]1(0|1(1(0|1|1|1|1 |8 80 Tuntas
13. | Luthfi 1/11{0(1/0(1(0|2]|21|0 |6 60 Tidak
Tuntas
14. | Reza 1/1(1(0j1(1/1|0|1|1 |8 80 Tuntas
15. | Rohima |1|1|0|1(0(1/0|21|1|1 |7 70 Tuntas
16. | Safar 1/{0{1/0(1(0|0|2|0|0 |4 40 Tidak
Tuntas
17. | Sakinah |1 (002|121 (1(0|1|1 |7 70 Tuntas
18. | Sopia 1/{0{1/0({0|0|2|0|0|1 |4 40 Tidak
Tuntas
19. | ZulFais|1|1(1(1(1(0|1|21]|1|1 |9 90 Tuntas
Jumlah 112 | 1120
Nilai Rata-rata Kelas 65,8 Tidak
Tuntas
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 7 Orang
Persentase Ketuntasan 36,84%




Lampiran 16

Tabel Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan 11

No | Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
Siswa |1(2|3|4|5/6|7|8|9]10
1. | Afri 1/10{1/0(0f1|1|0|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
2. | Aidil 1/0(0(1]0(21{0|0|0|1 |4 40 Tidak
Tuntas
3. |Akhirun|1|1|0|1|0(1|1|1]|1|1 |8 80 Tuntas
4, |Aswin [1|1/0|1{0|0|1(1|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
5 |Cantika |1|1|1|0|1(0|1|1]|0|1 |7 70 Tuntas
6. | Dinda 1(1(0(1(1({1|12(0(1]|0 |7 70 Tuntas
7. | Doli 1/1(1(1(1(0|1|1|0|1 |8 80 Tuntas
8. |Fauzan |[0|1({0|1(1(0f0|2]|21|0 |5 50 Tidak
Tuntas
9. | Gani 1/1(0(1(1{0j21|1(1|1 |8 80 Tuntas
10. | Hafizh |0|1({1(0(1|(0|1|1|1|0 |6 60 Tidak
Tuntas
11. | Intan 1/0(1(1(1(0|2/0|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
12. | Lestari (1(1(1(21|12/0(1(1(1|1 |9 90 Tuntas
13. | Luthfi 1/1(0(1/0{2|/0|2|1]/0 |6 60 Tidak
Tuntas
14. | Reza 1(1{12(0f2(1{2/0|2/1 |8 80 Tuntas
15. | Rohima |1|1(0|1(0|1/0|21|1|1 |7 70 Tuntas
16. | Safar 1/0(1(1(1{0|0|2|0|0 |5 50 Tidak
Tuntas
17. | Sakinah |1 (00|22 (1(1(0|1|1 |7 70 Tuntas
18. | Sopia 1/0(1(0(1(0|2/0|0|1 |5 50 Tidak
Tuntas
19. | ZulFais|1|1(1}|1(1(01|1|1|1 |9 90 Tuntas
Jumlah 126 | 1260
Nilai Rata-rata Kelas 66,3 Tidak
Tuntas
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 10 Orang

Persentase Ketuntasan

52,63%




Lampiran 17

Tabel Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan |

No | Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
Siswa |1(2|3|4|5/6|7|8|9]10
1. | Afri 1/10{1/0(0f1|1|1]|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
2. | Aidil 1/1(0(1]0({2|/0|2|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
3. |Akhirun|1|1|0|1|0(1|1|1]|1|1 |8 80 Tuntas
4, |Aswin [1|1/0|21{0|0|1(1|0|0 |5 50 Tidak
Tuntas
5. |Cantika (11|10 |2|0(1(|1|0|1 |7 70 Tuntas
6. | Dinda 1/12(0(1(1{21|1(1(1]/0 |8 80 Tuntas
7. | Doli 1/1(1(1(1(0|1|1|0|1 |8 80 Tuntas
8, |Fauzan |1(1|0(1|12(0|2|1|2/0 |7 70 Tuntas
9. | Gani 1(1(0(1(1(0|21(1(1|1 |7 80 Tuntas
10. | Hafizh |1{1(1(0(1(1/1|1|1|0 |8 80 Tuntas
11. | Intan 1/0(1(1(1(0|2/0|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
12. | Lestari (1(1(1(21|12/0(1(1(1|1 |9 90 Tuntas
13. | Luthfi 1/1(0(1(0({2|0|1 (1|1 |7 70 Tuntas
14. | Reza 1/1(1(0j1(1/1|0|1|1 |8 80 Tuntas
15. | Rohima |1|1|0|1(0(1/0|21|1|1 |7 70 Tuntas
16. | Safar 1/0{1(1(1(0|0|1|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
17.|Sakinah |1 (01|11 /1(1/0(1|1 |8 80 Tuntas
18. | Sopia 1/0(1(0(1(21|12/0|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
19. | ZulFais |1|1(1}|1(1(0|1|21]|1|1 |9 90 Tuntas
Jumlah 137 | 1370
Nilai Rata-rata Kelas 72,1 Tuntas
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 13 Orang
Persentase Ketuntasan 68,42%




Lampiran 18

Tabel Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan 11

No | Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
Siswa |1(2|3|4|5/6|7|8|9]10
1. | Afri 1/10{1/0(0f1|1|1]|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
2. | Aidil 1/1(0(1(1(1/0|21|0|1 |7 70 Tuntas
3. |Akhirun|1|1|0|1|0(1|1|1]1|1 |8 80 Tuntas
4, |Aswin [1|1/0|21{0|0|1(1|0|1 |6 60 Tidak
Tuntas
5. |Cantika |1 |21{21|1(1(1(1|1]|0|1 |9 90 Tuntas
6. | Dinda 1/1(0(1 111|211 |1 |9 90 Tuntas
7. | Doli 1/1({1(1(1(0|1|1|0|1 |8 80 Tuntas
8. |Fauzan |1 (1|0(1|21(0|2|1|2/0 |7 70 Tuntas
9. | Gani 1/1(0(1(1(21)21)1(1]|1 |9 90 Tuntas
10. | Hafizh |1{1{1}0(1(1/1|1|1|0 |8 80 Tuntas
11. | Intan 1/0(1(1(1{0|21(1(0|1 |7 70 Tuntas
12. | Lestari |1(1(1(21|21(1(1(1(1|1 |10 100 | Tuntas
13. | Luthfi 1/11{0(1/0(1|1|1|1|1 |8 80 Tuntas
14. | Reza 1/1(1(1(1(1|1j1|{1|1 |10 100 | Tuntas
15. |Rohima |[1|1(0|1(1(1/21|1|1|1 |9 90 Tuntas
16. | Safar 1/0(1(1(1{21|1/1(0|1 |8 80 Tuntas
17. | Sakinah |1 (1121|121 (1(0(1|1 |9 90 Tuntas
18. | Sopia 1101|0211 (1]1]01 |7 70 Tuntas
19. |ZulFais {111 |1(1/1|1|1|1|1 |10 100 | Tuntas
Jumlah 155 | 1550
Nilai Rata-rata Kelas 81,5 Tuntas
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 17 Orang

Persentase Ketuntasan

89,47%




Lampiran 19

Catatan Harian Observasi

Siklus o
Pertemuan :1
Hari/Tanggal : Rabu, 6 Maret 2024

Waktu : 07.30-08.40

Deskripsi:

Guru melaksanakan pembelajaran di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan dengan materi Sumber Energi Panas dengan menerapkan
model pembelajaran Inkuiri. Pada awal pembelajaran terlihat para siswa antusias

mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada saat pembelajaran peneliti bertindak sebagai observer yang mencatat
aktivitas siswa. Pada kegiatatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Pada kegiatan inti guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan menyajikan gambar untuk diamati kemudian
meminta siswa merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah diamati dan
siswa secara berkelompok menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengumpulkan data
tentang sumber energi panas yang ada di lingkungan masyarakat. Setelah selesai

berdiskusi guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk menyampaikan



kesimpulan di depan kelas. Karena penjelasan siswa masih kurang, maka guru

menambah sedikit penjelasan lagi agar siswa mampu lebih memahami.

Guru kemudian memberikan 10 butir soal tes untuk dikerjakan oleh masing-
masing siswa. Hasil tes tersebut yang akan digunakan untuk perbaikan pada tes
selanjutnya. Di akhir pembelajaran guru menutup pertemuan dengan membaca doa

dan salam.

Refleksi

Hasil observasi dijadikan bahan refleksi untuk perbaikan rencana pada
siklus berikutnya. Setelah data terkumpul menunjukkan bahwa hasil evaluasi dan
hasil pengamatan belum sesuai dengan keinginan peneliti. Masih terdapat
kelemahan-kelemahan diantaranya guru belum terampil dalam pengolahan kelas
dan pembagian waktu yang kurang tepat bagi peserta diskusi. Dari hasil belajar
siswa, masih ada beberapa siswa yang malas-malasan karena belum terbiasa dengan

model pembelajaran Inkuiri.



Lampiran 20

Catatan Harian Observasi

Siklus o
Pertemuan : 1l
Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2024

Waktu : 07.30-08.40

Deskripsi:

Guru melaksanakan pembelajaran di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan dengan materi Sumber Energi Bunyi dengan menerapkan
model pembelajaran Inkuiri. Pada awal pembelajaran terlihat para siswa antusias

mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada saat pembelajaran peneliti bertindak sebagai observer yang mencatat
aktivitas siswa. Pada kegiatatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Pada kegiatan inti guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan menyajikan gambar untuk diamati kemudian
meminta siswa merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah diamati dan
siswa secara berkelompok menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengumpulkan data
tentang sumber energi bunyi yang ada di lingkungan masyarakat. Setelah selesai

berdiskusi guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk menyampaikan



kesimpulan di depan kelas. Karena penjelasan siswa masih kurang, maka guru

menambah sedikit penjelasan lagi agar siswa mampu lebih memahami.

Guru kemudian memberikan 10 butir soal tes untuk dikerjakan oleh masing-
masing siswa. Hasil tes tersebut yang akan digunakan untuk perbaikan pada tes
selanjutnya. Di akhir pembelajaran guru menutup pertemuan dengan membaca doa

dan salam.

Refleksi

Selama penelitian berlangsung, untuk siklus I pertemuan Il sudah berjalan
lancar tetapi masih ada kekurangan yang hampir sama pada siklus sebelumnya.
Hasil refleksi siklus | pertemuan 11, sebagian siswa sudah terlibat langsung dengan
pembelajaran model Inkuiri selama proses pembelajaran. Siswa sudah mulai
banyak yang bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Walaupun proses
pembelajaran sudah berjalan lumayan baik, namun masih terdapat kekurangan yang
dihadapi oleh peneliti yaitu siswa kurang bekerjasama dalam kegiatan diskusi
kelompok dan ketua kelompok masih kurang mampu menjelaskan kepada anggota
kelompoknya hanya dengan memperlihatkan gambar saja yang telah diberikan

guru.



Lampiran 21

Catatan Harian Observasi

Siklus a
Pertemuan :1
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2024

Waktu : 07.30-08.40

Deskripsi:

Guru melaksanakan pembelajaran di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan dengan materi Sumber Energi Alternatif dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri. Pada awal pembelajaran terlihat para

siswa antusias mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada saat pembelajaran peneliti bertindak sebagai observer yang mencatat
aktivitas siswa. Pada kegiatatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Pada kegiatan inti guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan menyajikan gambar untuk diamati kemudian
meminta siswa merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah diamati dan
siswa secara berkelompok menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengumpulkan data
tentang sumber energi alternatif yang ada di lingkungan masyarakat. Setelah selesai

berdiskusi guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk menyampaikan



kesimpulan di depan kelas. Karena penjelasan siswa masih kurang, maka guru

menambah sedikit penjelasan lagi agar siswa mampu lebih memahami.

Guru kemudian memberikan 10 butir soal tes untuk dikerjakan oleh masing-
masing siswa. Hasil tes tersebut yang akan digunakan untuk perbaikan pada tes
selanjutnya. Di akhir pembelajaran guru menutup pertemuan dengan membaca doa

dan salam.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus Il pertemuan
| terhadap hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri yaitu
adanya peningkatan dari pertemuan sebelumnya pada hasil belajar siswa. Terbukti
dengan semakin banyaknya jumlah siswa yang tuntas pada tes yang diberikan.
Siswa juga semakin memahami materi pembelajaran serta aktif dalam proses
pembelajaran.

Walaupun proses pembelajaran sudah lumayan baik, namun masih terdapat
sedikit kekurangan yang dihadapi peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagian siswa
masih sulit untuk membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. Pada saat
penugasan di akhir pelajaran, sebagian besar siswa juga tidak begitu serius
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Untuk mengatasi masalah ini, guru
membantu siswa untuk membuat kesimpulan kemudian memberi hadiah kecil
sebagai reward bagi siswa yang serius mengerjakan tugas dan mendapat nilai yang

bagus.



Lampiran 22

Catatan Harian Observasi

Siklus a
Pertemuan : 1l
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2024

Waktu : 07.30-08.40

Deskripsi:

Guru melaksanakan pembelajaran di kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman
Kota Padangsidimpuan dengan materi Sumber Energi Alternatif dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri. Pada awal pembelajaran terlihat para

siswa antusias mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Pada saat pembelajaran peneliti bertindak sebagai observer yang mencatat
aktivitas siswa. Pada kegiatatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Pada kegiatan inti guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan menyajikan gambar untuk diamati kemudian
meminta siswa merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah diamati dan
siswa secara berkelompok menyepakati rumusan masalah yang akan dibahas.
Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengumpulkan data
tentang sumber energi alternatif yang ada di lingkungan masyarakat. Setelah selesai

berdiskusi guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk menyampaikan



kesimpulan di depan kelas. Karena penjelasan siswa masih kurang, maka guru

menambah sedikit penjelasan lagi agar siswa mampu lebih memahami.

Guru kemudian memberikan 10 butir soal tes untuk dikerjakan oleh masing-
masing siswa. Hasil tes tersebut yang akan digunakan untuk perbaikan pada tes
selanjutnya. Di akhir pembelajaran guru menutup pertemuan dengan membaca doa

dan salam.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran setiap siklus
hingga akhir penelitian, pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan Il ini
tetap sama dengan pertemuan | yaitu bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 200413 Tinjoman Kota Padangsidimpuan. Pada siklus 11
pertemuan Il ini siswa sudah sangat mengerti dengan model pembelajaran Inkuiri.
Siswa mulai menjadi pelajar yang baik saat diskusi sehingga guru benar-benar
menjadi fasilitator yang baik pula tanpa memberikan banyak arahan. Siswa sudah
mampu membuat pertanyaan saat berdiskusi dengan baik. Berdasarkan hasil
observasi menunjukkan peningkatan semakin baik dari setiap kegiatan
pembelajaran. Tes hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, dari hasil tes
menunjukkan bahwa rata-rata 80% dengan jumlah siswa yang tuntas 17 siswa

(89,47%).
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